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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat beli
makanan kemasan halal di Pulsu Jawa dengan menggunakan Theory Planned
Behavior. Penelitian ini menggunakan 8 variabel yaitu minat membeli makanan
kemasan halal, label halal, religiusitas, pengetahuan halal, citra, sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Penelitian ini merupakan penelitian survei
dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumsennya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pelajar atau mahasiswa Muslim yang berdomisili di
Pulau Jawa seperti Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur. Sampel pada
penelitian ini yaitu sebesar 239 responden. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif. Alat pengukuran menggunakan PLS-SEM versi 3.0. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukan bahwa variabel label halal, religiusitas, sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli makanan kemasan halal. Sedangkan variabel pengetahuan
halal dan citra tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

makanan kemasan halal.

Kata Kunci: Theory Planned Behavior, Halal Food, Muslim User, Minat



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk sebesar
272.229.372 juta per Juni 2021. Berdasarkan gender, penduduk berjenis
kelamin laki-laki memiliki jumlah sebesar 137.521.557 jiwa sedangkan
jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan sebesar 134.707.815 jiwa
(Dukcapil.kemendagri.go.id, 2021). Badan Pusat Statistik memprediksi
bahwa Indonesia akan memperoleh era bonus demografi pada tahun 2020-
2035. Pada era bonus demografi Indonesia akan memiliki penduduk usia
produktif lebih banyak dari pada penduduk dengan usia tidak produktif.
Seperti yang sudah diprediksi oleh Badan Pusat Statistik, saat ini Indonesai
memiliki jumlah penduduk usia produktif lebih banyak dari pada
penduduk dengan usia tidak produktif. Jumlah penduduk usia produktif
sebesar 94.755,1 ribu jiwa dan untuk penduduk usia tidak produktif
sebesar 7.868,1 ribu jiwa (Badan Pusat Statistik, 2021).

Bonus demografi memberikan peluang bagi Indonesia untuk
melakukan pembangunan ekonomi yang didukung oleh sumber daya
manusia usia produktif dalam jumlah yang signifikan (Kemenkeu, 2020).
Dengan adanya bonus demografi akan memberikan pengaruh bagi
Indonesia salah satunya di sektor perekonomian. Salah satu sektor
perekonomian yang terpengaruh oleh adanya bonus demografi adalah

adanya peluang bisnis makanan dan minuman.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, globalisasi didefinisikan
sebagai suatu proses masuknya berbagai informasi, pemikiran, gaya hidup,
serta teknologi ke ruang lingkup dunia. Di era globalisasi saat ini,
masuknya teknologi ke Indonesia berdampak pada sektor industri, salah
satunya industri manufaktur. Industri manufaktur secara umum tidak lepas

dari peran industri kemasan. Perkembangan teknologi pada era globelisasi



diharapkan produsen dapat menciptakan suatu inovasi. Adanya Inovasi
tersebut dapat memberikan manfaat untuk memenuhi kebutuhan dan

menyesuaikan tren pada masa kini (Kemenperin, 2020).

Produk kemasan didefinisikan sebagai suatu produk yang memiliki
desain baik dari segi bentuk, struktur, material, warna, citra, dan informasi
supaya produk dapat ditawarkan. Kemasan yang digunakan berguna untuk
membungkus, melindungi, menyimpan, serta membedakan suatu produk
di pasar (Klimchuk, 2006). Diperolen data mengenai kinerja industri
kemasan yang mengambarkan bahwa akan terjadi peningkatan sekitar 6
persen dari nilai nilai realisasi tahun lalu sebesar Rp. 98,8 triliun
(Kemenperin, 2020). Saat ini, industri kemasan sudah mengalami
perkembangan yang sangat signifikan dengan adanya teknologi
pengemasan seperti Active Intelligent Packaging, Vacuum pack, Frozen
food, dan Retort Packaging. Dengan adanya kemajuan teknologi, produsen
harus terus berinovasi guna mengembangkan teknologi kemasan untuk
mengatasi permasalahan pangan yang rentan seperti pangan basah. Suatu
teknologi digunakan untuk menjaga keamanan dan kekuatan makanan,
misalnnya dengan membuat makanan menjadi beku atau menggunakan
Active Intelligent Packaging supaya dapat mengetahui kondisi dan umur
makanan tersebut. Terdapat pula berbagai cara untuk mengembangkan
daya saing sektor industri kecil menengah khususnya terkait kemasan, di
antaranya menggunakan kemasan yang sesuai dengan segmentasi pasar
dan memenuhi kualitas yang sudah ditetapkan oleh otoritas seperti SNI
dan Halal (Kemenperin, 2020).

Industri halal saat ini sudah mendapatkan perhatian banyak
negara, baik negara yang mempunyai penduduk mayoritas Muslim dan
non-Muslim (Azam, 2016; Haque et al., 2015). Hal tersebut disebabkan
karena masyarakat global sudah menyadari akan pentingnya
mengkonsumsi produk halal (Bashir, 2019). Hadirnya Industri halal dapat

meningkatkan semangat masyarakat yang berkeinginan mempunyai sistem



belanja sesuai dengan aturan agamanya (Wilson, 2014). Suatu negara yang
memiliki penduduk mayoritas beragama Islam salah satunya adalah
Indonesia. Dengan jumlah penduduk mayoritas beragama Islam, dapat
menjadi pasar potensial bagi produsen barang dan jasa walaupun setiap
individu mempunyai tingkat ketaatan yang berbeda-beda terhadap
religiusitas mereka (lzzuddin, 2018). Seiring bertambahnya populasi
Muslim berakibat pada bertambahnya pula konsumen produk halal. Saat
ini produk halal telah menjadi suatu gaya hidup baru dikarenakan
masyarakat Muslim semakin sadar akan konsumsi produk halal seperti
makanan dan minuman halal (Sudarsono & Nugrohowati, 2020).

Berdasarkan laporan Global Economy 2020/2021, Indonesia
menduduki peringkat keempat yang pada tahun sebelumnnya berada di
peringkat kelima dalam perkembangan industri halal. Dalam Industri halal
sektor yang paling unggul di Indonesia adalah sektor busana muslim dan
makanan halal. Pada trimulan Il tahun 2021, pertumbuhan sektor industri
halal seperti makanan halal, busana muslim, dan wisata halal mencapai 8,2
persen atau lebih tinggi dari perumbuhan PDB nasional yang sebesar 7,07
perseb. Selain itu, ekspor makanan halal di Indonesia pada triwulan 1l

2021 mencapai US$ 10,36 miliar atau tumbuh 40 persen.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 69 Tahun
1999 tentang label dan iklan pangan, produk halal didefinisikan sebagai
suatu produk yang tidak mengandung bahan berbahaya dan haram untuk
dikonsumsi umat Islam, baik mengenai bahan baku, bahan tambahan, serta
bahan tambahan lain nya dan melalui proses pembuatan yang tidak
menyimpang dari ketentuan hukum Islam. Produk halal berfokus pada
produk-produk yang sesuai dengan syariat Islam guna mencegah
keharaman (Susamto, 2011). Salah satu produk halal dapat berupa
makanan dan minuman. Makanan didefinisikan sebagai suatu kebutuhan
yang perlu dipenuhi oleh manusia. Dalam memilih suatu makanan,

konsumen Muslim akan memilih produk-produk yang sudah terjamin



kehalalannya. = Masyarakat Muslim  sangat  diharuskan  untuk
mengkonsumsi makanan halal. Hal ini sesuai perintah Allah SWT. yang
tercantum dalam Q.S AL-Maidah ayat 88 yakni “Dan makanlah makanan
yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah direzekikan kepadamu, dan
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.”

Ayat tersebut menjadi pedoman utama umat Islam dalam memilih
makanan yang halal dan baik untuk dikonsumsi. Saat ini halal tidak lagi
murni sebagai isu agama, melainkan sudah memasuki ranah bisnis
(Borzooei & Asgari, 2013). Perdagangan makanan halal sudah mengalami
peningkatan yang sangat pesat dan saat ini juga sudah banyak negara yang
menerapkan Islamic Finance dalam sistem perbankan mereka (M. F.
Ahmad, 2007). Adanya manfaat produk halal memberikan pengaruh
terhadap perilaku dan sikap konsumen dalam hal niat atau minat untuk
membeli produk serta bersedia membayarnya (Aziz & Chok, 2013).
Sebaliknya, suatu perusahaan yang mengesampingkan isu halal tersebut

akan ditinggalkan oleh konsumen nya.

Global Islamic Economy Report 2020/2021 menampilkan data
mengenai pengeluaran konsumen muslim untuk farmasi, kosmetik halal,
wisata halal, makanan, dan minuman halal pada tahun 2019. Pengeluaran
tersebut mencapai nilai USD 2,2 triliun. Tingkat konsumsi tersebut
diproyeksikan akan terus mengalami peningkatan hingga mencapai USD
2,4 triliun pada tahun 2024. (Kominfo.go.id, 2021). Data tersebut
menggambarkan industri halal khususnya di sektor makanan dan minuman
di Indonesia sudah menjadi gaya hidup yang diterima oleh masyarakat
luas. Selain itu, memperlihatkan juga bahwa terdapat potensi pasar halal
yang besar di Indonesia. Maka hal tersebut sebagai bukti bahwa
masyarakat Indonesia tidak hanya sebatas menjadi pasar makanan halal,
namun juga dapat sebagai produsen. Hal ini semakin diperkuat dengan
adanya data skor indeks yang menggambarkan besarnya pasar di Indonesia

dapat menjadi kesempatan untuk meningkatkan produksi makanan halal.



Berikut data skor indeks makanan halal yang dikeluarkan oleh Global
Islamic Economy Report 2020/2021

Tabel 1.1
Data Skor Indeks Makanan Halal 2020/2021

Nama Negara Skor Indeks (poin)
Malaysia 209,8
Singapura 125,2
UAE 104,4
Indonesia 71,5
Turki 70,7

Sumber : (Katadata.co.id, 2021)

Berdasarkan data tabel tersebut, Indonesia menempati peringkat
keempat dengan perolehan skor indeks sebesar 71,05 poin. Peringkat
pertama ditempati oleh Malaysia dengan perolehan skor indeks sebesar
209,8 poin. Peringkat kedua ditempati oleh Singapura dengan perolehan
skor indeks sebesar 125,2 poin. Sementara negara lainnya seperti oleh Uni
Emirat Arab menempati peringkat ketiga dengan perolehan skor indeks
sebesar 104,4 dan Turki menempati peringkat kelima dengan perolehan
skor indeks yakni 70,7 poin. Walaupun menempati peringkat keempat,
Indonesia masih mempunyai kesempatan untuk dapat mengembangkan
produksi makanan halal sehingga tidak hanya sebatas memenuhi pasar
dalam negeri tetapi juga dapat bersaing dipasar Internasional. Agar
produsen Indonesia dapat meningkatkan produksi makanan halal
diperlukannya sebuah strategi untuk menjalankan nya. Dalam membuat
suatu strategi produsen harus mengerti faktor apa saja yang mempengaruhi

minat masyarakat dalam membeli makanan halal.

Besarnya import makanan halal juga sebagai salah satu bukti jika
Indonesia memiliki jumlah konsumen yang cukup tinggi terhadap

mengkonsumsi makanan halal. Jumlah generasi Z yang berusia 8 hingga



23 tahun telah mencapai 75,49 juta (Badan Pusat Statistik, 2021). Generasi
Z usia 12-23 yang berstatus sebagai pelajar sudah dapat membedakan
sendiri makan yang sesuai dengan ketentuan agama atau tidak. Generasi Z
yang merupakan pelajar muslim relatif memperoleh pemahaman dari
orang tua, sekolah, serta lingkungan sekitar mengenai produk boleh

dikonsumsi sesuai dengan ketentuan Islam.

Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan raligiusitas menjadi
faktor penting bagi konusmen dalam menentukan barang yang akan
dikonsumsi (Said et al., 2014; Sudarsono et al., 2021). Meningkatnnya
permintaan makanan halal berkaitan dengan adanya peningkatan
kesadaran konsumen dalam menaati agama (Ali et al., 2018; Machali et
al., 2019). Pengetahuan halal mempengaruhi niat dalam membeli
makanan halal (Aziz & Chok, 2013; Hamdan et al., 2013; Sudarsono &
Nugrohowati, 2020). Lebih lanjut, sertifikasi halal menjadi bagian penting
konsumen dalam menentukan makanan yang akan dibeli (Novianti et al.,
2021; Salindal, 2019). Citra merek dalam beberapa penelitian berpengaruh
terhadap minat membeli makanan halal (Ali et al., 2017; Borzooei &
Asgari, 2013; Wilson & Liu, 2010). Sedangkan dalam penelitian lain
mengungkapkan bahwa sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku yang dirasakan dapat mempengaruhi konsumen dalam membeli
makanan halal (Destiana & Tairas, 2021; Shalender & Sharma, 2021;
Simamora & Djamaludin, 2020; Wong et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan melakukan
penelitian yang berjudul “Minat Pelajar atau mahasiswa Muslim Dalam
Membeli Makanan Kemasan Halal Di Pulau Jawa.” Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dari segi pendekatan yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Theory Planned
Behavior (TPB) dan motif membeli makanan halal seperti label halal,
religiusitas, pengetahuan halal, dan citra. Pendekatan motif pembelian

makanan halal tersebut dipilih untuk mengetahui apakah faktor tersebut



termasuk salah satu yang menjadi motif responden mahasiswa atau pelajar
di Pulau Jawa dalam membeli makanan kemasan halal. Penelitian ini
menggunakan mahasiswa atau pelajar sebagai sampel penelitian karena
berdasarkan survei yang dilakukan peneliti di lingkungan sekitar, terdapat
orang-orang yang mayoritas masih menjadi mahasiswa atau pelajar.
Mahasiswa atau pelajar tersebut selalu membeli makanan kemasan halal
untuk dijadikan sebagai cemilan dalam beraktivitas. Dengan adanya hal
tersebut membuat peneliti berspekulasi jika mahasiswa atau pelajar dalam
membeli makanan kemasan halal memiliki intensitas yang sangat tinggi.
Objek penelitian ini mencakup di wilayah Pulau Jawa seperti Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur karena berdasarkan hasil kuisioner yang
diperoleh, kawasan Pulau Jawa memiliki data yang paling potensial untuk
diteliti. Hal tersebut dilihat dari segi kuantitas responden yang mengisi
kuisioner. Penelitian ini diharapkan dapat membantu produsen makanan
kemasan dalam menentukan strategi agar dapat meningkatkan potensi
pasar mereka. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor-
faktor mana saja yang berpengaruh terhadap minat membeli makanan
kemasan halal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Apakah sikap berpengaruh terhadap keputusan pelajar atau mahasiswa
Muslim membeli makanan kemasan halal?

b. Apakah Norma subjektif berpengaruh terhadap keputusan pelajar atau
mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan halal?

c. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap keputusan
pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan halal?

d. Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan pelajar atau

mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan halal?



e. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pelajar atau
mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan halal?

f. Apakah pengetahuan halal berpengaruh terhadap keputusan pelajar
atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan halal?

g. Apakah citra berpengaruh terhadap keputusan pelajar/mahasiswa

Muslim membeli makanan kemasan halal?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

a. Untuk menganalisis apakah sikap berpengaruh terhadap keputusan
pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan halal.

b. Untuk menganalisis apakah norma subjektif berpengaruh terhadap
keputusan pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan
halal.

c. Untuk menganalisis apakah persepsi control perilaku berpengaruh
terhadap keputusan pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan
kemasan halal.

d. Untuk menganalisis apakah label halal berpengaruh terhadap
keputusan pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan
halal.

e. Untuk menganalisis apakah religiusitas berpengaruh terhadap
keputusan pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan
halal.

f. Untuk menganalisis apakah pengetahuan berpengaruh terhadap
keputusan pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan
halal.

0. Untuk menganalisis apakah citra berpengaruh terhadap keputusan

pelajar atau mahasiswa Muslim membeli makanan kemasan halal.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki tiga manfaat yakni bagi perusahaan,

konsumen, serta akademis. Berikut manfaat yang dapat diambil dari

penelitian ini, di antaranya:

a. Manfaat bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
menentukan kebijakan atau strategi dalam menjual produk makanan
kemasan halal bagi konsumen. Perusahaan memiliki peluang untuk
meraih pasar halal global dengan cara melakukan pengembangan dan
peningkatan dalam pemasaran produk halal.

b. Manfaat bagi konsumen, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dalam membeli dan mengkonsumsi makanan kemasan halal.
Halal berguna agar konsumen muslim tidak ragu dalam menggunakan

produk serta memberikan rasa aman dan nyaman.

c. Manfaat bagi akademis, penelitian ini dapat menambah dan
meningkatkan pengetahuan di bidang kuliner terutama yang berkaitan

dengan makanan kemasan halal.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya menjadi acuan penulisan dalam penelitian
ini. Sejumlah penelitian sebelumnya menggunakan beberapa faktor seperti
sikap, norma subjektif, persepsi perilaku kontrol, label halal, religiusitas,
pengetahuan halal, citra dan minat beli. Hasil yang ditunjukan oleh
pembahasan penelitian terdahulu dengan penelitian ini berbeda. Adapun

hasil penelitian terdahulu yakni sebagai berikut:

Penelitian A. N. Ahmad et al. (2015) yang berjudul “Assessing
Knowledge and Religiosity on Consumer Behavior Towards Halal Food
and Cosmetic Products”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 110
responden. Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan religiusitas tentang sikap terhadap makanan halal dan
produk kosmetik. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku dalam membeli makanan halal dan
produk kosmetik. Sedangkan pengetahuan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku dalam membeli makanan halal dan produk
kosmetik. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode kuantitatif dan topik yang akan digunakan peneliti
mendatang. Sementara perbedaanya adalah penelitian selanjutnya
menggunakan Theory of Planned Behavior dan hasil pengukuran PLS-
SEM.

Penelitian Khoerunnisa et al. (2016) yang berjudul “Pengaruh
Kepercayaan Agama, Logo Halal, Pemaparan, dan Alasan Kesehatan
terhadap Kesadaran Merek dan Keputusan Pembelian Makanan Halal Pada
Penduduk Kota Malang”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 140

responden yang berasal dari 5 kabupaten Malang. Penelitian dilakukan
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untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari kepercayaan agama,
logo halal pada produk, pemaparan, serta alasan kesehatan terhadap
kesadaran merek dan keputusan pembelian makanan halal. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara langsung terhadap
kesadaran merek dari logo halal, pemaparan, alasan kesehatan. Selain itu
terdapat pengaruh yang signifikan secara langsung dari kesadaran merek
terhadap keputusan pembelian, kepercayaan agama terhadap keputusan
pembelian, serta alasan kesehatan terhadap keputusan pembelian. Adapun
pengaruh yang signifikan secara tidak langsung yakni pemasaran terhadap
keputusan pembelian melalui kesadaran merek dan alasan kesehatan
terhadap keputusan pembelian melalui kesadaran merek. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode
kuantitatif, pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM, serta topik yang akan
digunakan peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian
selanjutnya akan menggunakan variabel variabel theory of planned

behavior.

Penelitian Nurhasanah et al. (2017) yang berjudul “Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Minat Beli Produk Makanan Olahan Halal pada
Konsumen”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 109 responden
yang diidentifikasi sebagai pelanggan supermarket dan minimarket di
Kota/Kabupaten Bogor, Indonesia. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh atau tidak dari brand image, persepsi kualitas, nilai
persepsi, sertifikasi halal, alasan kesehatan, kesadaran halal, dan
pemasaran halal terhadap minat beli konsumen terhadap makanan olahan
halal. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian
mengungkapkan bahwa alasan kesehatan, kesadaran halal, dan nilai
persepsi memiliki pengaruh langsung yang signifikan dan positif terhadap
niat beli. Pemasaran halal menunjukan pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap niat beli. Sedangkan keamanan pangan, sertifikasi halal,

brand image, dan kualitas yang dirasakan tidak berpengaruh langsung
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terhadap niat beli. Keamanan pangan memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap niat beli melalui alesan kesehatan. Sertifikasi halal berpengaruh
tidak langsung terhadap minat beli melalui variabel brand image.
Sedangkan brand image dan persepsi kualitas berpengaruh tidak langsung
melalui variabel nilai persepsi terhadap niat beli. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif,
pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM, dan topik yang akan digunakan
peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya

akan menggunakan variabel theory of planned behavior.

Penelitian Kamilah dan Wahyuati (2017) yang berjudul “Pengaruh
Labelisasi Halal dan Brand image Terhadap Keputusan Pembelian Melalui
Minat Beli”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 100 responden.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari
labelisasi halal dan brand image terhadap keputusan pembelian yang
dimediasi oleh minat beli. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa besaran pengaruh
tidak langsung labelisasi halal dan brand image terhadap keputusan
pembelian melalui minat beli lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh
langsung labelisasi halal dan brand image terhadap keputusan pembelian.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan
metode kuantitatif dan topik yang akan digunakan peneliti mendatang.
Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya menggunakan hasil

pengukuran PLS-SEM dan Theory of Planned Behavior.

Penelitian Saniatun dan Happy Febrina (2017) yang berjudul
“Halal Purchase Intention on Processed Food”, dijelaskan bahwa
penelitian menggunakan 193 responden. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui adanya faktor-faktor yang mempengaruhi niat konsumen
dalam membeli makanan olahan halal. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa kesadaran

halal, alasan kesehatan, dan nilai yang dirasakan memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap niat beli. Sedangkan keamanan pangan,
sertifikasi halal, citra merek, dan Kkualitas yang dirasakan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif,
menggunakan hasil pengukuran berdasarkan PLS-SEM, dan topik yang
akan digunakan peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah

penelitian selanjutnya menggunakan Theory of Planned Behavior.

Penelitian Izzuddin (2018) yang berjudul “Pengaruh Label halal,
Kesadaran Halal dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli Makanan
Kuliner”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 112 responden yang
berasal dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari label halal,
kesadaran halal, serta bahan makanan terhadap minat beli makanan kuliner
pecel Garahan Jember. Metode penelitian yang digunakan dalam adalah
kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa kesadaran halal
dan bahan makanan mempengaruhi minat beli Nasi Pecel Garahan Jember.
Sedangkan label halal tidak mempengaruhi minat beli Nasi Pecel Garahan
Jember. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode kuantitatif dan topik yang akan digunakan peneliti
mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya akan
menggunakan pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM dan responden
yang digunakan terfokus pada pelajar atau mahasiswa yang tersebar di

seluruh pulau jawa.

Penelitian Mutmainah (2018) yang berjudul “The Role Of
Religiosity, Halal Awareness, Halal Certification, and food Ingredients on
Purchase Intention of Halal Food”, dijelaskan bahwa penelitian ini
menggunakan 205 responden. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh atau tidak dari religiusitas, kesadaran halal, sertifikasi
halal, dan bahan makanan terhadap niat beli makanan halal antara

konsumen Muslim Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah
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kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa religiusitas,
kesadaran halal, sertifikasi halal, dan bahwa makanan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat beli makanan halal. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif,
variabel label halal, religiusitas, serta topik yang akan digunakan peneliti
mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya akan

menggunakan pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM.

Penelitian Vanany et al. (2019) yang berjudul “Determinants of
halal-food consumption in Indonesia”, dijelaskan bahwa penelitian
menggunakan 418 responden di Surabaya. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat konsumsi makanan
halal di Indonesia dengan menggunakan model TPB (theory of planned
behavior). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari
penelitian mengungkapkan bahwa penelitian ini berhasil memperluas
model TPB dengan memasukan variabel tambahan seperti kesadaran yang
dirasakan, kebiasaan, identitas religius, kewajiban moral, serta
kepercayaan. Sikap, kewajiban moral, serta identitas religius berpengaruh
signifikan terhadap minat untuk mengkonsumsi makanan halal. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode
kuantitatif, variabel TPB (theory of planned behavior), serta topik yang
akan digunakan peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah
adalah penelitian selanjutnya akan menggunakan pengukuran berdasarkan
hasil PLS-SEM.

Penelitian Riski et al. (2019) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Kualitas produk, Label halal, Harga Jual Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Muslim”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan konsumen
yang melakukan pembelian di UD Rezeki Baru Medan sebagai responden.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh langsung atau
tidak dari kualitas produk, label halal, dan harga jual terhadap keputusan

pembelian konsumen Muslim. Metode penelitian yang digunakan adalah
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kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa kualitas produk,
label halal harga jual berpengaruh terhadap keputusan konsumen Muslim
dalam membeli. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode kuantitatif, dan topik yang akan digunakan peneliti
mendatang. Selain itu terdapat persamaan lain yakni variabel yang akan
digunakan seperti label halal. Sementara perbedaannya adalah penelitian
selanjutnya akan menggunakan pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM

dan variabel theory of planned behavior.

Penelitian Setyaningsih dan Marwansyah (2019) yang berjudul
“The Effect of Halal Certification and Halal Awareness through Interest
in Decisions on Buying Halal Food Products”, dijelaskan bahwa
penelitian menggunakan 350 responden yang berdomisili di wilayah
Jakarta dan Bogor. Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya
pengaruh atau tidak dari sertifikasi halal dan kesadaran halal melalui minat
terhadap keputusan konsumen dalam membeli produk makanan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian
mengungkapkan bahwa sertifikasi halal, kesadaran halal dan kualitas
pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam
membeli produk makanan. Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif, pengukuran
berdasarkan hasil PLS-SEM, serta topik yang akan digunakan peneliti
mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya akan

menggunakan variabel variabel theory of planned behavior.

Penelitian Setiawan dan Mauluddi (2019) yang berjudul “Perilaku
Konsumen dalam Membeli Produk Halal di Kota Bandung”, dijelaskan
penelitian menggunakan 200 responden. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap keputusan
konsumen dalam membeli makanan halal. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa

faktor religiusitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen
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dalam membeli makanan halal. Sedangkan kesadaran halal, sertifikasi
halal, dan kepercayaan tidak berpengaruh. Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif, pengukuran
berdasarkan hasil PLS-SEM, dan topik yang akan digunakan peneliti
mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya
menggunakan variabel Theory of Planned Behavior.

Penelitian Aulianda et al. (2019) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Religiusitas dan Pengetahuan Terhadap Keputusan Membeli produk
Halal”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 66 responden.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari
religiusitas dan pengetahuan terhadap keputusan membeli produk halal.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian
mengungkapkan bahwa faktor religiusitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan membeli produk halal. Sedangkan faktor pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli produk halal.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan
metode kuantitatif dan topik yang akan digunakan peneliti mendatang.
Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya menggunakan hasil

pengukuran berdasarkan PLS-SEM dan Theory of Planned Behavior.

Penelitian Janarko et al. (2020) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Konsumen Membeli Daging Organik Di Jabodetabek”,
dijelaskan bahwa penelitian penelitian menggunakan 176 dari 228
responden yang melengkapi data kuesioner yang terdiri dari 9 pertanyaan
demografi dan 45 pertanyaan riset. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh atau tidak dari sikap, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku, keamanan daging, karakteristik daging, kepedulian terhadap
kesehatan, serta harga terhadap Intensi konsumen dalam membeli daging
organik di Jabodetabek. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa persepsi kontrol

perilaku, kepedulian kesehatan, serta harga mempengaruhi intensi
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konsumen dalam membeli daging organik. Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif, variabel
TPB (theory of planned behavior), dan topik yang akan digunakan
peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya

akan menggunakan pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM.

Penelitian Sudarsono dan Nugrohowati (2020) yang berjudul
“Determinan of the Intention to Consume Halal Food, Cosmetics, And
Pharmaceutical Products”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 684
responden dari 27 provinsi yang melengkapi data kuesioner. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari religiusitas,
pengetahuan serta sikap terhadap niat konsumen untuk mengkonsumsi
makanan halal, kosmetik, produk farmasi di Indonesia. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan
bahwa hubungan antara religiusitas, pengetahuan, serta sikap berpengaruh
terhadap niat konsumen untuk mengkonsumsi makanan halal, kosmetik,
produk farmasi. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode kuantitatif, pengukuran berdasarkan hasil PLS-
SEM, serta topik yang akan digunakan peneliti mendatang. Selain itu
terdapat persamaan lain yakni menggunakan variabel seperti religiusitas
dan pengetahuan. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya
menggunakan variabel theory of planned behavior.

Penelitian Efendi dan Bahrun (2020) yang berjudul “Faktor-Faktor
Niat Membeli makanan Berlabel halal pada Mahasiswa Muslim
Yogyakarta”, dijelaskan penelitian menggunakan 174 responden.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari
norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, serta religiusitas terhadap niat
beli makanan berlabel halal untuk mahasiswa muslim. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan
bahwa faktor norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, dan religiusitas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli makanan berlabel
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halal. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode kuantitatif dan topik yang akan digunakan peneliti
mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya
menggunakan variabel Theory of Planned Behavior dan pengukuran
berdasarkan hasil PLS-SEM.

Penelitian Prastya dan Suryadi (2020) yang berjudul ‘“Pengaruh
Labelisasi Halal dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Mie Korea pada Konsumen di Kota Metro”, dijelaskan bahwa penelitian
menggunakan 96 responden. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh atau tidak dari labelisasi halal dan citra merek secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk mie instan korea.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian
mengungkapkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
keputusan pembelian adalah citra merek. Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif dan topik
yang akan digunakan peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah
penelitian selanjutnya menggunakan pengukuran berdasarkan hasil PLS-
SEM dan Theory of Planned Behavior.

Penelitian Muflih dan Juliana (2021) yang berjudul “Halal-labeled
food shopping behavior: the role of spirituality, image, trust, and
satisfaction”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 212 responden
yang melengkapi data kuesioner. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh atau tidak dari religiusitas terhadap perilaku belanja
makanan berlabel halal secara langsung maupun melalui peran mediasi
citra, kepercayaan,serta kepuasan. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan partial least
square (SEM-PLS). Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa
hubungan religiusitas terhadap perilaku belanja makanan halal secara
langsung adalah tidak signifikan. Namun hubungan religiusitas terhadap

perilaku belanja makanan menjadi signifikan ketika melalui peran mediasi
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citra, kepercayaan, serta kepuasan. Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif, menggunakan
pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM, serta topik yang akan digunakan
peneliti mendatang. Selain itu terdapat persamaan lain yakni variabel yang
akan digunakan seperti religiusitas. Sementara perbedaannya adalah
penelitian selanjutnya terfokuskan pada responden pelajar atau mahasiswa
dengan jumlah responden lebih banyak dan menggunakan variabel theory
of planned behavior dan variabel motif membeli lainnya seperti label

halal, pengetahuan, citra.

Penelitian Novianti et al. (2021) yang berjudul “Kesadaran Halal
Dan Label Halal Terhadap Minat Beli Produk Makanan Halal Di Restoran
Jepang”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan teknik purposive
sampling. Penelitian ini dilaksanakan di 6 restoran Jepang di Kota
Makassar yakni De Sushi, takigawa Not Takikawa, Hanashobu Japanese
Noodle Bar Makassar, Marugame Udon Resto Jepang, Sushi Tei, serta
Golden Suki. Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh
atau tidak dari tingkat kesadaran halal dan label halal terhadap minat beli
produk makanan di 6 restoran Jepang di Kota Makassar. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan
bahwa kesadaran halal dan label halal mempengaruhi minat beli produk
makanan di restoran Jepang. Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif dan topik yang akan
digunakan peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian

selanjutnya akan menggunakan pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM.

Penelitian Destiana dan Tairas (2021) yang berjudul “Determinants
of Indonesian Consumer’s Intention to Purchase Halal Food in Overseas:
Modified Theory Planned Behavior Model with Religiosity”, dijelaskan
bahwa penelitian menggunakan responden berjumlah 201 dengan kriteria
WNI yang pernah melakukan perjalanan ke luar negeri minimal satu kali.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari
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variabel Theory of Planned Behavior seperti sikap, norma subjektif,
kontrol yang dimodifikasi dengan variabel religiusitas terhadap niat
konsumen Indonesia dalam membeli produk makanan halal di luar negeri.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil
dari penelitian mengungkapkan bahwa norma subjektif, kontrol perilaku
yang dirasakan, serta religiusitas interpersonal berpengaruh positif
signifikan terhadap niat konsumen Indonesia dalam membeli produk
makanan halal di luar negeri. Sedangkan sikap dan religiusitas
interpersonal tidak signifikan. Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif, variabel theory of
planned behavior, dan topik yang akan digunakan peneliti mendatang.
Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya akan menggunakan

pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM.

Penelitian Usman et al. (2021) yang berjudul “Impact of Muslim
decision-making style and religiosity on intention to purchasing certified
halal food”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan 396 responden
Muslim di Indonesia melalui survey online. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari gaya pengambilan keputusan
terhadap perilaku Muslim atau MCDMS untuk membeli makanan
bersertifikat halal, menganalisis dampak religiusitas terhadap perilaku
Muslim dalam membeli makanan bersertifikat halal, mempelajari peran
religiusitas dalam hubungan antara MCDMS (Muslim Consumer Decision
Making Style) dan perilaku Muslim dalam membeli makanan bersertifikat
halal. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari
penelitian mengungkapkan bahwa MCDMS (Muslim Consumer Decision
Making Style) menghasilkan 10 dimensi yakni kesadaran halal, sadar
kualitas tinggi, dan harga memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap niat membeli makanan bersertifikat halal. Kesadaran halal dan
sadar hedonisme berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap niat membeli makanan bersertifikat halal. Sedangkan religiusitas

secara positif memoderasi dampak dari kesadaran kualitas tinggi dan
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kesadaran harga pada niat untuk membeli makanan bersertifikat halal.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan
metode kuantitatif dan variabel religiusitas. Sementara perbedaannya
adalah penelitian selanjutnya akan menggunakan variabel variabel theory

of planned behavior dan pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM.

Penelitian Putra dan Nurdin (2021) yang berjudul “Penerapan
Theory of Planned Behavior Dalam Pembelian Makanan Halal Pada
Masyarakat Kota Banda Aceh”, dijelaskan bahwa penelitian menggunakan
160 responden yang terdiri atas masyarakat Muslim dan Non Muslim di
Kota Banda Aceh. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh niat
beli konsumen terhadap makanan halal pada masyarakat di Kota Banda
Aceh  dengan menggunakan Theory of Planned Behavior. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian
mengungkapkan bahwa variabel Theory of Planned Behavior berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat beli makanan halal. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif ,
variabel Theory of Planned Behavior, dan topik yang akan digunakan
peneliti mendatang. Sementara perbedaannya adalah penelitian selanjutnya

menggunakan pengukuran berdasarkan hasil PLS-SEM.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Makanan Halal

Suatu kebutuhan sehari-hari yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia dan penting bagi keberlangsungan hidup didefinisikan sebagai
makanan (Mukorobin et al., 2016). Bagi umat Muslim, makanan serta
minuman halal dapat dikatakan sebagai kewajiban karena merupakan
bentuk kepatuhan kepada Allah SWT. Hal tersebut sesuai dengan ayat 114
Q.S An-Nahl yang menjelaskan bahwa umat Muslim diwajibkan untuk
mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik (Suryaputri &

Kurniawati, 2020). Dalam mengkonsumsi barang yang sesuai dengan
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ketentuan Islam tersebut berpengaruh terhadap kualitas diri seseorang
seperti memiliki badan yang sehat dan jiwa yang kuat.

Bagi konsumen makanan yang halal tidak hanya diperbolehkan
untuk dikonsumsi, tetapi juga memiliki efek menyehatkan bagi tubuh.
Makanan yang akan dikonsumsi telah memenuhi persyaratan yang telah
ditetapkan oleh hukum Islam sehingga memberikan rasa aman bagi
manusia yang mengkonsumsinya. Selain itu makanan halal juga sudah
melalui proses sertifikasi halal resmi, sampai dengan mendapatkan logo
halal yang sesuai dengan aturan yang berlaku (Suryaputri & Kurniawati,
2020).

Salah satu produk makanan halal dapat berupa kemasan. Suatu
makanan siap saji yang dapat dikonsumsi secara langsung oleh manusia
disebut sebagai makanan kemasan (Aulianda et al., 2019). Hadirnya
makanan kemasan menjadikan konsumen bebas dalam menentukan
makanan apa saja yang sesuai dengan keinginan mereka. Dalam makanan
kemasan, biasanya terdapat simbol-simbol agama sehingga para produsen
dapat memanfaatkanya sebagai strategi pemasaran (Aulianda et al., 2019).
Selain itu simbol yang terdapat dalam makanan kemasan tersebut juga

memiliki makna yakni layak untuk dikonsumsi bagi umat Muslim .

2.2.2 Minat Beli
A. Minat
Menurut Ajzen, (1991) minat sebagai berikut “ Intention are
assumed to capture the motivational factors that influence a behavior;
they are indications of how hard people are willing influence a behavior”.
Kalimat tersebut bermakna bahwa minat diasumsikan untuk menangkap
faktor-faktor yang berkenaan dengan motif manusia yang mempengaruhi
perilaku, indikasi seberapa keras setiap individu berusaha, seberapa
banyak wusaha yang dipersiapkan untuk digunakan supaya dapat
menggambarkan perilaku. Minat didefinisikan sebagai sesuatu gambaran
anteseden dari sebuah sikap yang terlihat (Ajzen, 2005). Minat bisa
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memprediksi secara akurat mengenai kecenderungan sikap. Suatu
keinginan individu untuk melaksanakan suatu tindakan juga disebut
sebagai minat. Minat atau keinginan tidak selalu sama, namun dapat
berubah seiring dengan berjalannya waktu dan perubahan kondisi
(Mukorobin et al., 2016).

. Aspek Minat

Minat atau intensi memiliki 4 aspek diantaranya sikap, sasaran,
kondisi atau suasana, serta waktu (Fishbein & Ajzen, 1977). Berikut
penjelasan mengenai 4 aspek minat atau intensi :

e Perilaku (behavior) didefinisikan sebagai suatu tindakan spesifik yang
nanti akan diwujudkan.

e Sasaran atau target, objek yang dijadikan target adalah sikap. Dalam
sikap terdapat tiga golongan seperti objek atau individu tertentu
(particular object), sekelompok orang atau objek (a class of object),
serta objek atau orang pada umumnya (any object).

e Situasi atau kondisi didefinisikan sebagai suatu kondisi yang
mendorong individu untuk melakukan tindakan (bagaimana dan
dimana tindakan tersebut akan diwujudkan).

e Waktu (time), Waktu berkaitan dengan terjadinya perilaku individu.
Adapun bagian-bagian dari waktu meliputi waktu tertentu, dalam
jangka waktu tertentu, dan tanpa batasan. Contoh waktu tertentu
seperti hari tertentu yakni tanggal tertentu, jam tertentu. Contoh
jangka waktu atau periode tertentu yakni bulan tertentu. Sedangkan
contoh waktu yang tidak terbatas yakni waktu yang akan datang.

. Minat Membeli Makanan Halal

Minat atau intensi beli didefinisikan sebagai sesuatu yang berkaitan
dengan rencana konsumen untuk membeli produk dan seberapa banyak
produk tersebut diperlukan dalam periode tertentu (Howard, 1994). Suatu

dorongan untuk konsumen agar membeli suatu produk atau tindakan
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pembelian yang diukur berdasarkan tingkat kemampuan konsumen untuk
membelinya disebut sebagai minat membeli (Assael, 1998). Suatu
kecenderungan untuk membeli suatu merek dan didasarkan pada adanya
kesamaan motif pembelian dengan karakteristik merek yang di
pertimbangkan disebut sebagai minat beli (Efendi & Bahrun, 2020).
Minat beli dapat diartikan sebagai suatu kekuatan psikologis yang berasal
dari dalam individu dan akan memberikan dampak ketika tindakan
tersebut dilaksanakan (Schiffman & Kanuk, 2004). Minat beli dapat
diukur dengan menggunakan pernyataan seperti ingin membeli atau tidak,
berminat untuk membeli atau tidak, dan membeli kembali atau tidak
membeli kembali. Theory Planned Behavior berkaitan dengan sikap,
norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku yang dirasakan individu
(Ajzen, 1991). Ketiga unsur tersebut berguna untuk memahami perilaku
manusia seperti seberapa besar minat dalam melakukan suatu kegiatan
atau aktivitas (Hrubes et al., 2001). Suatu perilaku yang terjadi ketika
individu dipengaruhi oleh faktor eksternal dan kemudian menjadi
keputusan pembelian berdasarkan proses pengambilan keputusan oleh
individu tersebut didefinisikan sebagai minat beli (Kotler & Keller, 2012).
Jika dihubungkan dengan variabel terikat pada penelitian ini maka maksud
dari minat membeli makanan kemasan halal adalah suatu prediksi subjektif
seseorang untuk membeli produk makanan kemasan halal dengan faktor
motif untuk membeli dimana menggambarkan keinginan individu untuk
memperlihatkan tindakan tersebut. Dengan kata lain dapat dikatakan
sebagai keinginan individu untuk membeli makanan kemasan halal.
Menurut Shciffman dan Kanuk (2000), dijelaskan bahwa terdapat
indikator yang mempengaruhi minat beli. Adapun indikator tersebut
diantaranya :

e Konsumen tertarik untuk mencari informasi mengenai produk.

e Konsumen mempertimbangkan untuk membeli.

e Konsumen ini mengetahui produk.

e Konsumen tertarik untuk mencoba.
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e Konsumen ingin mempunyai produk tersebut.

2.2.3 Theory Plannerd Behavior

A. Pengertian Theory Planned Behavior (TPB)

Theory Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku Terencana
merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) atau
Teori Aksi yang Beralasan. Theory Planned Behavior (TPB) atau Teori
Perilaku Terencana dikembangkan pertama kali oleh Icek Ajzen pada tahun
1980. Ajzen (1998) menambah suatu konstruk baru yang sebelumnya belum
ada dalam memberikan suatu tambahan faktor yang belum ada pada Theory
of Reasoned Action (TRA). Faktor ini adalah persepsi kontrol perilaku atau
perceived behavior control. Faktor perceived behavior control ditambahkan
dalam TPB mempunyai fungsi untuk mengontrol perilaku seseorang yang
dibatasi oleh kekurangan dan keterbatasan dari kekurangan sumber daya

yang digunakan untuk melakukan suatu tindakan (Jogiyanto, 2007).

Theory Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku Terencana
berguna untuk mempelajari perilaku manusia. Menurut Teori Perilaku
Terencana, faktor penentu perilaku yang akan dilakukan oleh manusia
adalah niat. Niat untuk berperilaku seorang manusia berasal dari kombinasi
antara sikap, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku (Putra &
Nurdin, 2021). Menurut Janarko et al. (2020), teori perilaku terencana sering
digunakan untuk penelitian yang bertujuan menjelaskan intensi seseorang
untuk melakukan suatu perilaku. Intensi atau niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku atau sebuah tindakan merupakan faktor utama
dalam Theory Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku terencana
(Ajzen, 1991). Menurut Ajzen (1991), intensi merupakan suatu niat yang
digunakan untuk melihat seberapa besar faktor motivasi yang

mempengaruhi manusia dalam melakukan suatu tindakan.

Perilaku yang tidak dapat disadari oleh manusia tidak dapat

dijelaskan oleh teori Theory Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku
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Terencana. Model Theory Planned Behavior (TPB) dapat menjelaskan suatu
perilaku ketika kinerja manusia atau individu ditentukan oleh niatnya
melakukan tindakan. Dalam Theory Planned Behavior (TPB), sikap dan
norma subjektif terhadap perilaku individu dianggap mempengaruhi niat
dalam membeli makanan halal. Persepsi kontrol perilaku dalam TPB juga
dianggap mempengaruhi perilaku manusia terhadap niat membeli makanan
halal (Destiana & Tairas, 2021). Menurut Ajzen (1991), sikap terhadap
perilaku yang dilakukan oleh individu dapat didefinisikan sebagai suatu
penilaian baik itu positif dan negatif yang dilakukan dan kontrol perilaku
yang dirasakan diinformasikan oleh keyakinan mengenai kepemilikan
individu atas peluang dan sumberdaya yang dibutuhkan untuk terlibat dalam

perilaku atau tindakan tersebut.

TPB memiliki tiga faktor yang menentukan intensi atau niat
seseorang dalam bertindak. Faktor tersebut seperti sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Adapun penjelasan dari ketiga
faktor tersebut, diantaranya:

e Sikap didefinisikan sebagai suatu penilaian dari seseorang baik itu
menguntungkan maupun tidak dari tindakan atau perilaku yang
dilakukan (Ajzen, 1991). Sikap berkembang dari kepercayaan yang
dimiliki oleh setiap individu terhadap objek dari sikap tersebut dan
umumnya membentuk kepercayaan tentang suatu objek dengan
mensosialisasikan dengan ciri tertentu seperti objek lain, peristiwa,
maupun Kkarakteristik. Menurut Eles & Sihombing (2006), sikap dapat
menggambarkan penilaian yang relatif, perasaan, serta kecenderungan
manusia terhadap suatu objek atau gangguan.

e Norma subjektif didefinisikan sebagai pengaruh sosial yang dirasakan
oleh individu dalam melaksanakan suatu tindakan (Ajzen, 1991).
Menurut Ajzen (2005), kegunaan yang didasari oleh belief mengenai
kesetujuan atai ketidak setujuan yang berasal dari orang-orang yang

mempengaruhi individu disebut sebagai norma subjektif. Penentu

26



norma subjektif adalah keyakinan normatif dan keinginan untuk
mengikuti. Keyakinan normatif merupakan harapan yang berpengaruh
terhadap individu seperti orang tua dan sahabat. Dengan kata lain,
norma subjektif muncul karena adanya persepsi individu terhadap
pengaruh sosial yang ada untuk mewujudkan atau tidak suatu tindakan
yang akan dilakukan (Mukorobin et al., 2016).

e Persepsi kontrol perilaku didefinisikan sebagai suatu perilaku yang
berfokus pada kemudahan atau kesulitan yang dialami oleh individu
dalam melaksanakan tindakan dan menggambarkan pengalaman masa
lalu yang dapat di antisipasi (Ajzen, 1991). Sikap individu terhadap
makanan halal berasal dari keyakinan mereka dimana makanan tersebut
merupakan halal sehingga mendorong mereka untuk membelinya
(Ajzen, 1991). Dengan kata lain persepsi kontrol perilaku dapat
diartikan ada atau tidaknya faktor yang mendorong maupun
menghalangi individu dalam melaksanakan suatu tindakan (Efendi &
Bahrun, 2020). Adapun dampak dari persepsi kontrol perilaku terhadap
minat yakni jika konsumen memiliki sikap positif lebih tinggi maka
konsumen akan memiliki minat yang lebih besar untuk membeli
makanan halal (Alam & Sayuti, 2011).

Berikut merupakan kerangka Theory Planned Behavior (TPB) atau
Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 1991) :

Atitude

Subjective Norm Intention Behavior

Perceived
Behavioral Control

Gambar 2.1
Kerangka Theory Planned Behavior (TPB) Menurut Icak Ajzen (1991)

Berdasarkan kerangka tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin

menguntungkan sikap, subjektif sehubungan dengan perilaku, dan semakin
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besar kontrol perilaku yang dirasakan maka akan semakin kuat minat
individu dalam melakukan suatu tindakan yang sedang dipertimbangkan.
Adanya pengaruh sikap, norma subjektif, dan persepsi perilaku kontrol
diharapkan berpengaruh terhadap minat dan bervariasi di seluruh perilaku

manusia (Ajzen, 1991).

. Pengaruh sikap terhadap minat beli

Sikap didefinisikan sebagai suatu penilaian seseorang apakah
bermanfaat atau tidak dari tindakan yang dilakukan (Ajzen, 1991). Sikap
akan mendorong individu untuk melihat perspektif orang lain yang memiliki
kecenderungan yang sama dengan dirinya. Kondisi ini membuat individu
memiliki keyakinan diri dalam menegaskan pilihannya kepada orang lain
dengan cara mengajak untuk menuruti pilihannya. Individu yang
mempunyai sikap bahwa makanan kemasan halal merupakan makanan
terbaik untuk dikonsumsi bagi dirinya akan mempengaruhi dirinya untuk
membeli makanan tersebut. Beberapa studi penelitian mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan positif antara sikap dan minat membeli makanan
halal (Bashir, 2019; Lim et al., 2020; Mafabi et al., 2017; Mukhtar & Bultt,
2012; Sudarsono & Nugrohowati, 2020). Maka dapat digambarkan bahwa
sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli makanan halal.

H1 : Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

makanan halal.

. Pengaruh norma subjektif terhadap minat beli
Norma subjektif merupakan faktor tekanan berupa harapan
lingkungan sekitar yang dirasakan guna memenuhi tekanan harapan
tersebut dan terdapat keterlibatan perilaku terhadap niat individu untuk
melakukan atau tidaknya suatu tindakan. Jika setiap individu diharuskan
untuk memenuhi harapan tersebut, maka  setiap individu harus
melakukanya. Namun jika setiap individu tidak diharuskan untuk
memenuhi harapan tersebut, maka individu cenderung untuk tidak

melakukannya (Destiana & Tairas, 2021). Norma subjektif muncul karena
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adanya persepsi individu terhadap tekanan sosial yang ada untuk
mewujudkan atau tidaknya suatu tindakan yang akan dilakukan. Maka
faktor seperti keluarga, teman, dan kelompok individu mempengaruhi
penilaian individu terhadap kehalalan makanan halal akan dikonsumsi.
Hubungan individu dengan orang-orang disekitarnya memberikan kesan
terhadap makanan yang akan dikonsumsi. Beberapa studi penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara norma subjektif
dan minat membeli makanan halal (Alam & Sayuti, 2011; Destiana &
Tairas, 2021; Elseidi, 2018; Lim et al., 2020; Mafabi et al., 2017; Mukhtar
& Butt, 2012). Maka dapat digambarkan bahwa sikap berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat beli makanan halal.

H2 : Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli makanan halal.

. Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap minat beli

Persepsi kontrol perilaku didefinisikan sebagai penilaian mengenai
sejauh mana individu merasa mampu untuk terlibat dalam suatu tindakan
(Ajzen, 1991). Sikap individu terhadap makanan halal berasal dari
kepercayaan bahwa makanan halal berasal dari kepercayaan mereka jika
makanan tersebut halal maka akan mendorong mereka untuk membelinya.
Semakin besar kontrol yang dirasakan oleh individu untuk membeli
makanan halal, maka kemungkinan besar individu tersebut akan
melakukannya (Alam & Sayuti, 2011). Kemampuan individu dalam
mengontrol dirinya akan membuat individu mempunyai kebebasan untuk
menentukan makanan yang akan dipilih. Beberapa studi penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi kontrol
perilaku dan minat membeli makanan halal (Alam & Sayuti, 2011,
Destiana & Tairas, 2021; Lim et al., 2020; Mafabi et al., 2017; Marmaya
et al.,, 2019; Sherwani et al., 2018). Maka dapat digambarkan bahwa
persepsi perilaku kontrol berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat beli makanan halal.
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H3 : Persepsi perilaku kontrol berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat beli makanan halal.

224 Label Halal

A. Pengertian label halal

Label merupakan kata dalam bahasa inggris yang berarti “nama”
atau”memberi nama”(Riski et al., 2019). Secara istilah label didefinisikan
sebagai keterangan mengenai pangan yang berupa gambar, kata-kata,
kombinasi keduanya atau bentuk lain yang melekat pada pangan (baik
yang terdapat di dalam pangan atau ditempelkan pada kemasan pangan)
(Gitosudarmono, 2000). Halal berasal dari kata dalam bahasa arab yakni
Aa ) da 3, da (halla, yahillu, hillan). Adapun arti kata tersebut adalah
membebaskan, melepaskan, membolehkan untuk keluar dari sesuatu yang
haram. Halal didefinisikan sebagai sesuatu yang dibolehkan oleh islam
yang disebabkan oleh adanya pembatasan dari hal-hal yang tidak sesuai
dengan hukum Syariah (Riski et al., 2019).

Dalam agama islam, umat muslim dianjurkan untuk mengkonsumsi
makanan halal. Makanan halal yang dimaksud adalah makanan yang baik,
memberikan manfaat, bersih, bergizi, serta sesuai dengan ajaran Islam
(Riski et al., 2019). Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendefinisikan
makanan halal sebagai suatu makanan boleh dikonsumsi jika sesuai
dengan ajaran Islam. Adapun syarat makanan dapat disebut menjadi
makanan halal, diantaranya :

e Makanan yang halal dari hukum asalnya atau halal zatnya.
e Makanan diperoleh dengan cara yang halal.

e Makanan harus melalui proses pembuatan yang halal.

e Makanan harus berasal dari proses penyimpanan yang halal.
e Makanan harus halal dalam proses penyajiannya.

e Makanan harus halal dalam proses pengangkutannya.

Label halal didefinisikan sebagai standarisasi yang diperuntukan

untuk suatu produk guna memenuhi kelayakan menurut hukum Islam
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(Setiawan & Mauluddi, 2019). Produk yang diberikan label halal dapat
berupa makanan, pakaian, jasa, perbankan, dan lain-lain (Alserhan,
2010). Label halal diterbitkan setelah melalui pengakuan resmi dari
seluruh proses produksi dan distribusi dan praktek manajemen lainnya
oleh lembaga resmi yakni Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Setiawan &
Mauluddi, 2019). Tujuan adanya hal ini untuk menarik konsumen
Muslim karena cenderung mencari dan mengkonsumsi produk yang
sesuai dengan hukum Islam (Gayatri et al., 2011). Label halal MUI
sangatlah penting, hal ini dikarenakan memiliki manfaat yang besar bagi
konsumen Muslim ketika memilih suatu produk makanan, restoran atau
tempat untuk makan dan minum (Novianti et al., 2021). Label halal
merupakan dokumen yang diterbitkan oleh lembaga Islam sebagai bukti
bahwa produk yang dipasarkan sesuai dengan hukum Islam (Islam &
Chandrasekaran, 2013). Label halal MUI memiliki peranan penting
karena sebagai pertanda bahwa produk yang pasarkan sudah memenuhi
standar keamanan, keselamatan, dan sesuai dengan hukum Islam
(Suryaputri & Kurniawati, 2020). Produk yang diberikan label halal
dapat menggunakan logo halal merek dagang terdaftar. Berikut
merupakan bentuk logo halal yang diterbitkan oleh Majelis Ulama

Indonesia.

Gambar 2.2

Logo Label Halal MUI

Sumber : (www.halalmui.org, 2020)
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Pemberian label halal MUI dapat dilakukan oleh perusahaan atau
pelaku usaha dengan mendaftarkan produknya dan memperoleh sertifikasi
halal MUI (Riski et al., 2019). Menurut Peraturan Pemerintah No. 69
Tahun 1999 mengenai label halal dan iklan pangan, dijelaskan bahwa
suatu keterangan berbentuk tulisan, gambar, kombinasi antara gambar dan
tulisan atau bentuk lain yang disertakan pada produk maupun ditempelkan
pada bagian kemasan. Memiliki label halal, suatu produk makanan dan
minuman akan memiliki keunggulan kompetitif. Hal ini dikarenakan saat
ini label halal menjadi jaminan penyelidikan terhadap produk tertentu agar
dapat dikonsumsi oleh masyarakat Muslim (Suryaputri & Kurniawati,
2020).

B. Pengaruh label halal terhadap minat beli

Sertifikasi halal atau label halal merupakan jaminan bahwa produk
yang dipasarkan memenuhi standar kesehatan, keselamatan, dan
keamanan. Maka label halal akan menjadi alasan bagi konsumen untuk
menentukan makanan yang akan dibeli. Beberapa studi penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara label halal dan
minat beli makanan halal (Bashir, 2019; Machali et al., 2019; Mutmainah,
2018; Purwanto et al., 2021; Riski et al., 2019; Setyaningsih &
Marwansyah, 2019; Usman et al., 2021). Maka dapat digambarkan bahwa
label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli makanan

halal.

H4 : Label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

makanan halal.

2.25 Religiusitas
A. Pengertian religiusitas
Religiusitas atau agama memiliki arti ikatan yang wajib dipegang
serta dipatuhi oleh manusia (Nasution, 1985). Dalam kehidupan sehari-
hari agama memiliki fungsi sebagai nilai yang memuat norma-norma

terntentu di kehidupan masyarakat dalam bentuk sistem nilai pada diri
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manusia (Jalaluddin, 2010). Suatu perilaku yang berkenaan dengan agama
berupa menghargai nilai-nilai agama yang ditandai dengan taat dalam
menjalanka ibadah dan pengetahuan mengenai agama yang dianut
(Suroso & Ancok, 2008). Terdapat perbedaan antara religi dan
religiusitas, religi membahas tentang aspek formal yang berkenaan
dengana aturan serta kewajiban. Sedangkan religiusitas berkenaan tentang
aspek religi yang lebih dihayati oleh setiap individu (Mangunwijaya,
1982).

Religiusitas didefinisikan sebagai suatu konsep yang membahas
tentang banyak hal seperti perilaku, sikap, keyakinan, pengalaman, serta
perasaan (Suryaputri & Kurniawati, 2020). Suatu tingkat komitmen
individu terhadap agama, yang kemudian tergambar dalam sikap dan
perilaku mereka disebut sebagai religiusitas (Destiana & Tairas, 2021).
Religiusitas memiliki peranan penting khususnya bagi umat muslim
dalam hal mengkonsumsi makanan (Sukesti & Budiman, 2014).
Religiusitas individu akan berpengaruh terhadap perilaku mereka dalam
hal minat membeli makanan halal. Semakin tinggi tingkat religiusitas
terdapat kemungkinan bahwa individu akan sebisa mungkin membeli
makanan halal dan menghindar dari kegiatan yang bertentangan dengan
hukum Islam (Schneider et al., 2011).

B. Pengaruh religiusitas terhadap minat beli

Religiusitas atau ajaran agama berguna mengatur segala aspek
kehidupan manusia agar memperoleh keselamatan dan kebahagiaan dunia
dan akhirat. Begitu juga dalam konsumsinya, manusia tidak hanya diajari
jenis makanan yang boleh dimakan tetapi juga proses produksi makanan
yang diperbolehkan. Religiusitas mempunyai peranan penting dalam
menentukan pilihan manusia dalam mengkonsumsi makanan. Beberapa
studi penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara
religiusitas dan minat beli makanan halal (A. N. Ahmad et al., 2015;
Divianjella et al., 2020; Mukhtar & Butt, 2012; Muslichah & Ibrahim,
2021; Mutmainah, 2018; Sudarsono & Nugrohowati, 2020; Usman et al.,
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2021). Maka dapat digambarkan bahwa religiusitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli makanan halal.

H5 : Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

makanan halal.

2.2.6 Pengetahuan Halal
A. Pengertian Pengetahuan halal

Pengetahuan didefinisikan sebagai sebuah pengalaman, perasaan,
dan fakta yang diketahui oleh individu atau sekelompok orang (Sudarsono
& Nugrohowati, 2020). Secara umum pengetahuan diartikan sebagai suatu
pengalaman yang berdasar pada fakta, perasaan, dan kesadaran yang
didapatkan melalui proses pembelajaran. Secara spesifik pengetahuan
merupakan keahlian dan keterampilan seseorang yang didapatkan melalui
proses pembelajaran berupa pemahaman secara teori dan praktek
mengenai suatu pelajaran tertentu (Ahmat, 2011).

Pengetahuan produk didefinisikan sebagai suatu kumpulan
informasi yang berkaitan dengan produk tertentu (Suwarman, 2011).
Selain itu pengetahuan produk dapat diartikan sebagai suatu acuan berupa
informasi yang dapat dipertanggungjawabkan ke dalam pemikiran
konsumen yang sama terhadap pengetahuan produk halal. Individu yang
memiliki pengetahuan mengenai produk halal akan menjadi dasar yang
penting ketika mencari tahu perilaku individu lainnya dalam hal mencari
produk yang halal (Aulianda et al.,, 2019). Seorang Individu harus
mengetahui produk yang akan dibeli sebelum membelinya, maka sikap
positif terhadap suatu produk biasanya menggambarkan pengetahuan
individu terhadap produk tersebut (Suwarman, 2011).

B. Pengaruh pengetahuan halal terhadap minat beli

Pengetahuan diartikan sebagai keterampilan individu yang didapat
melalui proses belajar berupa pemahaman teoritis dan praktis (Aziz & Chok,
2013; Hamdan et al., 2013; Sudarsono & Nugrohowati, 2020). Pengetahuan
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juga dapat didefinisikan sebagai acuan berupa informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan di pikiran konsumen. Minat konsumen dalam
membeli suatu produk dapat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman individu
terhadap bahan produk makanan halal. Seorang individu harus memahami
produk yang akan dibeli sebelum membelinya, maka minat terhadap suatu
produk mencerminkan pengetahuan individu terhadap produk tersebut.
Beberapa studi penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif
antara pengetahuan halal dan minat beli makanan halal (Aziz & Chok, 2013;
Sudarsono & Nugrohowati, 2020). Maka dapat digambarkan bahwa
pengetahuan halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

makanan halal.

H6 : Pengetahuan halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli makanan halal.

2.2.7 Citra
2.1 Pengertian Citra

Citra atau brand image didefinisikan sebagai suatu keyakinan atau
penilaian yang dilakukan seseorang, seperti yang tercermin dalam memori
pemikiran mereka (Kotler & Keller, 2020). Jika dijelaskan lebih dalam citra
atau brand image adalah sesuatu yang melekat pada benak individu yang
berkenaan tentang pengalaman terhadap suatu produk, di saat individu
tersebut mendengar mengenai produk tertentu dan secara tidak langsung
memikirkan merek produk tersebut (Kamilah & Wahyuati, 2017).
Berdasarkan beberapa literatur citra didefinisikan sebagai kesan konsumen
berdasarkan fakta yang dilihat (Kaur & Soch, 2018). Citra muncul dari
penilaian seseorang ketika keyakinan dan pengetahuan tentang produk yang
dapat memberikan kesan terhadap mereka (Akroush et al., 2016). Citra
memiliki peranan penting dalam praktek penjualan suatu produk, hal ini
dikarenakan citra atau merek yang diterima masyarakat akan meningkatkan
minat membeli konsumen terhadap produk tersebut. Dengan adanya hal

tersebut penjual harus menyusun strategi untuk produk mereka agar
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meningkatkan daya tarik konsumen untuk berminat membeli (T Khoerunnisa
etal., 2016).
2.2 Pengaruh Citra terhadap minat beli

Citra merek sangat diperlukan sebagai upaya yang telah dilakukan
produsen untuk mendorong konsumen agar memilih dan membeli suatu
produk seperti produk makanan kemasan halal. Beberapa studi penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara citra merek dan
minat beli makan halal (Alserhan, 2010; Kamilah & Wahyuati, 2017; Muflih
& Juliana, 2021). Maka dapat digambarkan bahwa citra berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat beli makanan halal.

H7 : Citra berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli makanan

halal.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti sebagai
mana yang sudah disebutkan yakni melihat apakah terdapat pengaruh faktor
Theory Planned Behavior (TPB), label halal, religiusitas, pengetahuan, serta

citra terhadap minat beli makanan halal.

Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran

Theory Planned Behavior (TPB)

( )

Sikap

Norma Subjektif

Persepsi Kontrol
Perilaku

Minat membeli

Motif membeli makanan halal makanan halal

( )

Label Halal

Religiusitas

Pengetahuan Halal

Citra
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2.4 Hipotesis

Hipotesis dirumusakan berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah
dicantumkan oleh peneliti. Dimana hal tersebut juga sudah terkandung dalam

masalah pokok serta tujuan yang akan dicapai. Adapun hipotesisnya yakni:

1. Diduga sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan halal
» Ho: Sikap tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan halal
» Ha: Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan halal
2. Diduga norma subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli makanan halal
» Ho: Norma subjektif tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli makanan halal
» Ha: Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli makanan halal
3. Diduga persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli makanan halal
» Ho: Persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli makanan halal
» Ha: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli makanan halal
4. Diduga label halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli makanan halal
» Ho: Label halal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli makanan halal
» Ha: Label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan halal
5. Diduga religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

minat beli makanan halal
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» Ho: Religiusitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli makanan halal

» Ha: Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan halal

. Diduga pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

minat beli makanan halal

» Ho: Pengetahuan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli makanan halal

» Ha: Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli makanan halal

. Diduga citra memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

makanan halal

» Ho: Citra tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan halal

» Ha: Citra berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli

makanan halal
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BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis
variabel-variabel yang sudah dicantumkan yakni dengan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif ini digunakan peneliti untuk merumuskan masalah baru
dengan mengidentifikasikan melalui hipotesis yakni jawaban sebagai jawaban
sementara terhadap masalah penelitian. Metode kuantitatif didefinisikan
sebagai metode penelitian berupa angkaa yang dapat di ukur atau terukur,
kongkrit, dan relatif tetap. Metode ini menggunakan alat uji perhitungan
untuk menghasilkan kesimpulan dari suatu masalah yang diteliti (Sugiyono,
2018). Metode ini juga diartikan sebagai cara untuk meneliti suatu populasi
atau sampel tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan data secara
random, pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitian, serta
analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah
ditentukan (Sugiyono, 2014). Berdasarkan jenis penelitian tersebut maka
tujuan dari peneliti adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi minat beli makanan kemasan halal di Pulau Jawa.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penentuan waktu dan lokasi penelitian, peneliti telah
menyesuaikan objek dan waktu guna memperlancar penelitian. Tempat
penelitian sudah ditentukan oleh peneliti yakni memfokuskan di daerah Pulau
Jawa terdiri atas Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Alasan memilih
Pulau Jawa sebagai objek penelitian karena Pulau Jawa termasuk pulau
dengan jumlah penduduk yang paling banyak di Indonesia yakni sebesar
126,59 juta jiwa pada akhir 2021. Hal ini dibuktikan dengan hasil kuesioner
yang diperoleh, kawasan Pulau Jawa memiliki data yang paling potensial
untuk diteliti. Hal tersebut dilihat dari segi kuantitas responden yang mengisi
kuisioner. Selain itu, Pulau Jawa merupakan lingkungan bisnis yang dinamis

sehingga memiliki peluang bisnis yang dapat memberikan keuntungan bagi
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pengusaha khususnya produsen makanan kemasan halal. Untuk waktu
penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2021 hingga Januari 2022.

3.3 Populasi dan sempel penelitian

Penelitian ini sudah menetapkan populasi dan sampel yang akan
dijadikan bahan penelitian. Untuk populasi penelitian diambil dari
Mahasiswa/Pelajar Muslim yang berasal dari Pulau Jawa yang terdiri atas
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur. Sedangkan untuk sampelnya sendiri
peneliti memperoleh sampel sebanyak 67 responden yang berasal dari Jawa
Barat, 111 responden dari Jawa Tengah, dan 61 responden dari Jawa Timur
sehingga total sampel yang akan digunakan oleh peneliti sebanyak 239
responden. Dalam penentuan sampelnya sendiri dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling yakni menentukan sampel
penelitian dengan mempertimbangkan hal — hal tertentu atau menetapkan
karakteristik yang akan digunakan dalam penelitian agar memperoleh data

yang lebih representatif (Sugiyono, 2013).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

A. Kuisioner

Supaya memperoleh data peneliti akan melakukan penelitian dengan
teknik menyebarkan kuesioner. Dimana kuesioner tersebut berisi pertanyaan
dan pernyataan yang wajib dijawab oleh responden. Responden adalah orang
yang akan menjawab dan memberikan tanggapan dari kuesioner tersebut.
Metode penyebaran kuesioner dilakukan menggunakan google form yang
disebarkan ke beberapa orang melalui grup whatsapp keluarga, SMP, SMA,
Universitas, atau menghubungi langsung responden. Selain itu terdapat media
lain yang digunakan untuk menyebarkan google form yakni twitter dengan
menghubungi akun seperti @colegenmenfess yang memiliki jumlah pengikut

sangat banyak.
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3.5 Skala Pengukuran Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitiannya akan menggunakan teknik

skala pengukuran variabel. Pengukuran ini akan menggunakan skala likert.
Definisi dari skala likert adalah teknik untuk mengukur suatu pendapat, sikap
dan penilaian responden terhadap permasalahan yang diteliti. Dengan skala
likert variabel akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Dimana indikator
tersebut akan berupa instrumen-instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan
yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam membuat skala likert cara penilaian
jawaban yang harus diperhatikan. Adapun hal-hal yang diperhatikan yakni:
» Sangat setuju diberi nilai 5

Setuju diberi nilai 4

Netral diberi nilai 3

Tidak setuju diberi nilai 2

YV V V V

Sangat tidak setuju diberi nilai 1

3.6 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Definisi dari data
primer yakni suatu data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti dari
responden (Sugiyono, 2013). Dalam jenis data primer ini peneliti akan
memperoleh data dari hasil menyebarkan kuesioner terhadap responden yang

sudah ditentukan sebelumnya.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dedefinisikan sebagai suatu petunjuk atas variabel
yang diukur, untuk mengetahui baik atau buruknya penelitian yang sedang
dilakukan. Berdasarkan judul penelitian yang diambil yakni analisis faktor
yang mempengaruhi pelajar atau mahasiswa terhadap minat membeli
makanan kemasan halal, peneliti sudah menetapkan dan mengelompokan
variabel-variabel yang sesuai dengan permasalahan dari judul tersebut.
Variabel yang dimaksud terbagi menjadi dua, diantaranya :
e Variabel Independen (bebas), merupakan variabel yang akan menjadi

pengaruh terhadap variabel terikat atau dependen (Sugiyono, 2013).
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Variabel independen yang digunakan oleh peneliti yakni Sikap, Norma
Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, Label Halal, Religiusitas,
Pengetahuan Halal, Citra.

Variabel Dependen (terikat), merupakan adalah variabel yang akan
dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen (Sugiyono, 2013).
Variabel dependen yang digunakan oleh peneliti yakni minat membeli

makanan kemasan halal.

Tebel 3.1

Indikator Operasional

Variabel Indikator Pertanyaan

Minat

Saya bersedia menunggu lebih lama
(antri)  untuk  membeli  makanan
kemasan berlabel/logo halal, Saya
bersedia menempuh perjalanan jauh
untuk membeli makanan kemasan
berlabel/logo halal (jika di lokasi sekitar
tidak ditemukan), Saya bersedia
membayar lebih mahal untuk membeli
makanan kemasan berlabel/logo halal,
Saya  bersedia  merekomendasikan
orang-orang lain  untuk  membeli
makanan kemasan berlabel/logo halal.
(Purwanti et al., 2016)

Sikap

Saya akan menyarankan keluarga dan
kerabat untuk mengonsumsi makanan
kemasan berlabel/logo halal, Saya akan
mengingatkan keluarga dan kerabat agar
selalu mengonsumsi makanan kemasan
berlabel/logo  halal, Saya akan

merekomendasikan  kepada  teman-
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teman saya untuk  mengonsumsi
makanan kemasan berlabel/logo halal,
Mengonsumsi makanan  kemasan
berlabel logo halal menjadi gaya hidup
saya. (Usman et al., 2021)

Norma Subjektif

Orang tua saya merasa bahwa saya
harus mengonsumsi makanan kemasan
berlabel/logo halal, Saudara saya merasa
bahwa saya harus mengonsumsi
makanan kemasan berlabel/logo halal,
Sahabat saya merasa bahwa saya harus
mengonsumsi makanan kemasan
berlabel/logo halal, Orang-orang yang
kenal baik dengan saya merasa bahwa
saya harus mengonsumsi makanan
kemasan berlabel/logo halal. (Destiana
& Tairas, 2021)

Persepsi Kontrol Perilaku

Saya  memiliki kendali dalam
mengambil keputusan pembeli makanan
kemasan berlabel/logo halal, Saya
memiliki dana untuk membeli makanan
kemasan berlabel/logo halal yang saya
inginkan, Saya memiliki waktu untuk
membeli makanan kemasan
berlabel/logo halal yang saya inginkan.
(Destiana & Tairas, 2021)

Label Halal

Label/logo halal membuat saya percaya
bahwa bahan-bahan yang digunakan
untuk membuat makanan kemasan

berkualitas, Label/logo halal
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menjadikan saya yakin bahwa makanan
kemasan diproduksi dengan standar
tinggi, Label/logo halal menegaskan
saya bahwa makanan  kemasan
dipasarkan/dijual sesuai dengan
ketentuan Islam, Label/logo halal
meyakini saya bahwa makanan kemasan
sesuai  dengan  kebutuhan  saya.
(Novianti et al., 2021)

Religiusitas

Saya selalu menjalankan semua perintah
agama Islam dalam hidup saya, Saya
selalu rajin menjalankan ibadah wajib
seperti seperti sholat dan puasa
Ramadha, Saya selalu mengingatkan
orang dekat saya untuk menjalankan
ibadah wajib, Saya selalu mengajak
orang di  sekitar saya  untuk
mengonsumsi makanan yang sesuai
dengan nilai Islam. (Sudarsono &
Nugrohowati, 2020)

Pengetahuan Halal

Saya mengetahui dalam memproduksi
makanan kemasan berlabel/logo halal
tidak boleh mengandung unsur riba,
maisir, ghorar, dan manipulatif, Saya
mengetahui untuk memasarkan
makanan kemasan berlabel/logo halal
harus jujur, ramah, bersih dan sehat,
Saya mengetahui perusahaan yang
memproduksi makanan kemasan

berlabel/logo halal memiliki reputasi
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dalam mengembangkan usaha dan
bisnis yang sesuai dengan nilai Islam.
(Sudarsono & Nugrohowati, 2020)

Citra Makanan kemasan berlabel/logo halal

adalah makanan yang mudah dikenali,
Makanan kemasan berlabel/logo halal
adalah makanan yang memberi kesan
baik, Makanan kemasan berlabel/logo
halal adalah makanan yang kualitasnya
memiliki reputasi, Makanan kemasan
berlabel/logo halal adalah makan yang
meningkatkan kepercayaan diri saya.
(Muflih & Juliana, 2021)

3.8 Teknik Analisis Data

Peneliti akan menggunakan teknik analisis dengan bantuan alat yakni
Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS versi 3. PLS
didefinisikan sebagai salah satu alat penyelesaian Structural Equation
Modeling (SEM) yang memiliki tingkat fleksibilitas lebih tinggi pada
penelitian yang menggabungkan antara teori dan data serta dapat melakukan
analisis jalur (path) dengan variabel laten sehingga sering digunakan peneliti
yang berfokus pada ilmu sosial. Suatu alat yang digunakan untuk
menghitung data dimana keunggulan alat ini seperti cukup kuat karena tidak
didasarkan oleh banyak asumsi, data tidak harus berdistribusi normal
multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio
dapat digunakan pada model yang sama), serta sampel tidak harus besar
disebut sebagai Partial Least Square (PLS) (Ghozali & Latan, 2012).
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3.9 Metode Analisis Data
Peneliti akan menggunakan metode penelitian berupa deskriptif
kuantitatif. Dengan metode tersebut diharapkan dapat membantu peneliti

dalam penelitiannya. Adapun macam-macam metode kuantitatif yakni:

A. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif didefinisikan sebagai metode analisis dengan
cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul dengan maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Jenis data statistik yang
berguna untuk menggambarkan tentang objek penelitian melalui data
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
menarik kesimpulan yang berlaku untuk umum disebut sebagai analisis
deskriptif (Sugiyono, 2016).

B. Uji Model Pengukuran atau Outer Model

Outer model didefinisikan sebagai uji model pengukuran
penelitian yang berkaitan dengan bagaimana setiap blok indikator
berhubungan dengan variabel latennya. Outer model berguna untuk
mengetahui nilai validitas dan reliabilitas model. Uji validasi merupakan
uji yang dilakukan guna mengetahui kemampuan instrumen penelitian.
Uji validitas dapat dilakukan dengan Convergent Validity dan
Discriminant Validity Sedangkan uji reliabilitas merupakan uji yang
dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu
konsep atau konsistensi responden dalam menjawab item pertanyaan. Uji
reliabilitas dapat dilakukan dengan Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha (Ghozali & Latan, 2015).

e Convergent Validity merupakan model pengukuran dari indikator
refleksif dapat dilihat dari korelasi antara item score indikator dengan
score konstruknya. Data dapat dikatakan refleksif ketika berkorelasi
lebih dari 0,70 dengan konstruk yang akan diukur. Namun dapat data
juga dapat dikatakan refleksif ketika loading 0,50 hingga 0,60
(Ghozali & Latan, 2015).

47



Discriminant Validity merupakan model pengukuran dari indikator
yang dapat dilihat pada cross loading antara indikator dengan
konstruknya. Metode ini dapat diartikan sebagai metode yang
membandingkan akar kuadrat dari average variance extracted (AVE)
untuk setiap konstruk dengan korelasi konstruk model. Suatu model
dapat dikatakan mempunyai Discriminant Validity baik ketika nilai
AVE masing-masing konstruk lebih dari 0,50 (Ghozali & Latan,
2015).

Reliability merupakan model pengukuran model yang berguna untuk
mengetahui reliabilitas suatu konstruk. Dalam PLS-SEM, untuk
mengetahui reliabilitas suatu konstruk dengan indikator reflektif
dapat dilakukan dengan cara yakni Cronbach’s Alpha dan Composite
reliability. Suatu konstruk dapat dikatakan reliabel ketika Cronbach’s
Alpha dan Composite reliability diatas 0,70 (Ghozali & Latan, 2015).

C. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Inner model digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel

laten berdasarkan teori substantif penelitian. Analisis model struktural

dalam penelitian ini menggunakan 2 pengujian antara lain : R-squared, dan

model fit.

R-squared merupakan uji untuk mengetahui seberapa kuat variabel
laten endogen sebagai prediksi dari model struktural. Pengujian
terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-squared
yang merupakan uji goodness-fit model. R-squared digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap
variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive.
R-squared yang bernilai 0,75, 0,50, dan 0,25 dapat dikatakan bahwa
model kuat, moderate, dan lemah (Ghozali & Latan, 2015).

Model Fit atau uji goodnes of fit merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai
aktual secara statistik (Ghozali & Latan, 2015). Berdasarkan
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penjelasan dari situs SMARTPLS, kriteria model fit yakni nilai RMS
Theta atau Root Mean Square Theta kurang dari 0,102, nilai SRMR
atau Standardized Root Mean Square kurang dari 0,10 atau 0,08 dan
nilai NFI lebih dari 0,9.

D. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji data yang berguna untuk menjawab

rumusan masalah dan membuktikan hipotesis penelitian. Pengujian ini

dilakukan dengan membandingkan nilai p-value variabel independen

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%. Dalam uji hipotesis ini

terdapat dua pengaruh yang dapat di uji yakni pengaruh langsung dan tidak

langsung.

Pengaruh langsung (direct effect) berguna untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (X) seperti sikap, norma subjektif, persepsi
kontrol perilaku, label halal, religiusitas, pengetahuan halal, citra
terhadap variabel dependen (YY) minat membeli makanan halal. Ketika
p-value variabel independen kurang dari tingkat signifikansi 0,1 atau
10% maka Ho ditolak, berarti variabel independen terhadap dependen
berpengaruh positif dan signifikan. Namun ketika p-value variabel
independen lebih dari tingkat signifikansi 0,1 atau 10 % maka Ho
diterima, berarti variabel independen terhadap dependen tidak
berpengaruh positif dan signifikan.

Pengaruh tidak langsung (indirect effect) berguna untuk menguji
hipotesis apakah berpengaruh antara suatu variabel dengan variabel
lain secara tidak langsung. Dalam uji ini variabel intervening
dijelaskan mampu memediasi pengaruh variabel independen terhadap
dependen jika p-value kurang dari tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau
10%.
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BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada pelajar atau mahasiswa yang berasal
dari Pulau Jawa meliputi Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, serta Jawa
Timur. Peneliti memperoleh data dengan cara menyebarkan kuesioner yang
terdiri pertanyaan untuk variabel Independen dan dependen. Variabel
independen terdiri 4 pertanyaan untuk variabel sikap, 4 pertanyaan untuk
variabel norma subjektif, 3 pertanyaan untuk variabel persepsi kontrol
perilaku, 4 pertanyaan untuk variabel label halal, 4 pertanyaan untuk variabel
religiusitas, 3 pertanyaan untuk variabel pengetahuan halal, 4 pertanyaan
untuk variabel citra. Sedangkan variabel dependen terdiri atas 4 pertanyaan
untuk variabel minat membeli makanan kemasan halal. Kuesioner ini
ditujukan untuk masyarakat Muslim Indonesia akan tetapi penelitian ini
kemudian lebih difokuskan bagi pelajar atau mahasiswa Muslim Indonesia.
Kuesioner ini direspon dan diisi oleh 443 orang yang berasal dari berbagai
latar belakang berbeda seperti jenis kelamin, status, umur, pendidikan,
pekerjaan, pendapatan per bulan, dan provinsi asal. Berdasarkan perbedaan
dari latar belakang tersebut penelitian ini kemudian memfokuskan hasil
responden pada 239 orang di Pulau Jawa dengan tingkat potensial yang dapat
diteliti dari segi kuantitas. Sampel penelitian menggunakan skala likert yang

terdiri dari 5 opsi sebagai berikut :

Tabel 4.1
Skala Linkert

Pernyataan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
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Berdasarkan tabel tersebut berlaku untuk menghitung variabel
independen yang terdiri atas sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku,
label halal, religiusitas, pengetahuan halal, citra serta variabel dependen

yakni minat membeli makanan kemasan halal. Dengan demikian skor angket

dimulai dari 1 sampai 5.

4.2 ldentitas Responden

Karakteristik identitas responden penelitian ini dapat diketahui
berdasarkan latar belakang jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan provinsi

asal. Berikut penjelasannya:

1. Jenis Kelamin Responden
Data kuesioner penelitian menggunakan responden sebanyak 239.

Adapun dari 239 responden tersebut di identifikasi sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Responden
1 Laki-Laki 42 17,57%
2 Perempuan 197 82,43%
Jumlah 239 100,00%

Sumber: data dioleh (2021)

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa dari 239 responden
yang diteliti, responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17,57 % dan

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 82,43%.

2. Pendidikan
Dari 239 responden, jenis pendidikan yang ditempuh saat ini yang
ditempuh pelajar atau mahasiswa muslim di Pulau Jawa dikelompokan
menjadi 6 yaitu SMP, SMU, Diploma, Sarjana, Master, dan Doktor.

Adapun penjelasan responden berdasarkan jenis pendidikan yakni:
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pendidikan

No Jenis Pendidikan Jumlah Persentase (%0)
Responden

1 SMP 5 2,09 %

2 SMA 87 36,40 %

3 Diploma 23 9,62 %

4 Sarjana 124 51,88 %

5 Master 0 0

6 Doktor 0 0

Jumlah 239 100,00%

Sumber : Hasil olahan data primer (2021)

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa latar belakang jenis
pendidikan di kalangan pelajar atau mahasiswa daerah Pulau Jawa pada
kategori Master dan Doktor tidak tercatat persentase banyaknya jumlah
responden diindikasikan dengan 0 %. Maka tingkat persentase paling
sedikit yang tercatat adalah responden dengan jenis pendidikan SMP
sebesar 2,09 % atau berjumlah 5 orang. Selanjutnya responden dengan
jenis pendidikan SMA memiliki tingkat persentase sebesar 36,40 % atau
berjumlah 87 orang. Responden dengan jenis pendidikan Diploma
memiliki tingkat persentase sebesar 9,62 % atau berjumlah 23 orang.
Untuk tingkat persentase tertinggi tercatat pada jenis pendidikan dengan
kategori Sarjana yakni sebesar 51,88 % atau berjumlah 124 orang.

. Pekerjaan
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada kategori
pekerjaan dengan jenis pelajar atau mahasiswa. Berikut data responden
pelajar atau mahasiswa di Pulau Jawa:
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Pekerjaan Jenis
Pelajar atau Mahasiswa

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%0)
Responden
1 Pelajar atau Mahasiswa 239 100,00 %
Jumlah 239 100,00 %

Sumber : Hasil olahan data primer (2021)
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4. Provinsi Asal
Dalam kategori provinsi asal, peneliti memfokuskan objek
penelitian di Pulau Jawa meliputi Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, serta
Jawa Timur. Berdasarkan kategori ini diperoleh responden sebanyak 239

orang. Berikut penjelasan responden berdasarkan provinsi asal yakni:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Provinsi Asal Pelajar

atau Mahasiswa

No Provinsi Jumlah Persentase (%0)
Responden
1 Jawa Barat 67 28,03 %
2 Jawa Tengah 111 46,44 %
3 Jawa Timu 61 25,52 %
Jumlah 239 100,00 %

Sumber : Hasil olahan data primer (2021)

Berdasarkan tabel diatas bahwa karakteristik responden pelajar
atau mahasiswa di Pulau Jawa tercatat paling sedikit berasal dari Provinsi
Jawa Timur dengan tingkat persentase 25,52 % atau berjumlah 61 orang.
Tingkat persentase untuk responden yang berasal dari Provinsi Jawa Barat
sebesar 28,03 % atau berjumlah 67 orang. Selanjutnya untuk responden
yang berasal dari Provinsi Jawa Tengah, tingkat persentase sebesar 46,44
% atau berjumlah 111 orang dan sekaligus sebagai provinsi asal pelajar

atau mahasiswa dengan tingkat persentase tertinggi di Pulau Jawa.

4.3 Uji Statistik Deskriptif
Berdasarkan data yang diperoleh, tanggapan yang diisi oleh
responden dari kuesioner dirangkum dan kemudian dianalisis untuk
menemukan tanggapan penjelas untuk setiap variabel. Berikut Kriteria untuk

penelitian responden dalam penelitian ini:
Skor penilaian terendah = 1

Skor penilaian tertinggi =5
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5-1 4
Interval=—=-=10,8
5 5

Berdasarkan pada perhitungan diatas, maka skala distribusi kriteria
sebagai berikut:

1,0 — 1,8 = Sangat Tidak Setuju

1,8 — 2,6 = Tidak Setuju

2,6 — 3,4 = Netral

3,4 —4,2 = Setuju

4,2 — 5,0 = Sangat Setuju

Data yang diperoleh hasil tanggapan kuesioner yang disebarkan
digunakan sebagai alat analisis data. Hasil pengolahan data diolah dengan
menggunakan bootstrapping pada SmartPLS versi 3, yang menghasilkan
deskripsi statistik variabel penelitian. Adapun hasil pengeloahan data yang
digunakan untuk deskripsi statistik variabel penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.6
Deskripsi Statistik

Item Rata-Rata | Kriteria

LH.2

Label/logo halal membuat saya percaya Sangat setuju
bahwa bahan-bahan yang digunakan 4930
untuk membuat makanan kemasan ’

berkualitas

LH.3

Label/logo halal menjadikan saya yakin Setuju
bahwa makanan kemasan diproduksi 4,105

dengan standar tinggi

LH.4

Label/logo halal menegaskan saya bahwa Sangat setuju
makanan kemasan dipasarkan/dijual 4,448

sesuai dengan ketentuan Islam

LH.5

Label/logo halal menyakini saya bahwa 4,197 | Setuju
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makanan kemasan sesuai dengan

kebutuhan saya

R.2

Saya selalu menjalankan semua perintah

agama Islam dalam hidup saya

3,929

Setuju

R.4

Saya selalu rajin menjalankan ibadah
wajib seperti seperti sholat dan puasa

Ramadhan

4,280

Sangat Setuju

R.5

Saya selalu mengingatkan orang dekat

saya untuk menjalankan ibadah wajib

3,774

Setuju

R.6

Saya selalu mengajak orang di sekitar
saya untuk mengonsumsi makanan yang

sesuai dengan nilai Islam

4,046

Setuju

Cl1

Makanan kemasan berlabel/logo halal

adalah makanan yang mudah dikenali

4,331

Sangat setuju

C.z2

Makanan kemasan berlabel/logo halal
adalah makanan yang memberi kesan
baik

4,414

Sangat setuju

C3

Makanan kemasan berlabel/logo halal
adalah makanan yang kualitasnya

memiliki reputasi

4,113

Setuju

C5

Makanan kemasan berlabel/logo halal
adalah makan yang meningkatkan

kepercayaan diri saya.

3,858

Setuju

PH.3

Saya mengetahui dalam memproduksi
makanan kemasan berlabel/logo halal
tidak boleh mengandung unsur riba,

maisir, ghorar, dan manipulatif.

3,950

Setuju

PH.4

Saya mengetahui untuk memasarkan
makanan kemasan berlabel/logo halal

harus jujur, ramah , bersih dan sehat

4,297

Sangat setuju
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PH.6

Saya mengetahui perusahaan yang
memproduksi makanan kemasan
berlabel/logo halal memiliki reputasi
dalam mengembangkan usaha dan bisnis

yang sesuai dengan nilai Islam.

3,962

Setuju

NS.1

Orang tua saya merasa bahwa saya harus
mengonsumsi makanan kemasan

berlabel/logo halal

4,510

Sangat setuju

NS.2

Saudara saya merasa bahwa saya harus
mengonsumsi makanan kemasan

berlabel/logo halal

4,469

Sangat setuju

NS.3

Sahabat saya merasa bahwa saya harus
mengonsumsi makanan kemasan

berlabel/logo halal

4,331

Sangat setuju

NS.4

Orang-orang yang kenal baik dengan
saya merasa bahwa saya harus
mengonsumsi makanan kemasan

berlabel/logo halal

4,351

Sangat setuju

S.2

Saya akan menyarankan keluarga dan
kerabat untuk mengonsumsi makanan

kemasan berlabel/logo halal

4,410

Sangat setuju

S.3

Saya akan mengingatkan keluarga dan
kerabat agar selalu mengonsumsi

makanan kemasan berlabel/logo halal

4,322

Sangat setuju

S4

Saya akan merekomendasikan kepada
teman-teman saya untuk menginsumsi

makanan kemasan berlabel/logo halal

4,201

Sangat setuju

S5

Mengonsumsi makanan kemasan
berlabel/logo halal menjadi gaya hidup

saya.

4,385

Sangat setuju

56




PBC.1

Saya memiliki kendali dalam mengambil Sangat setuju
keputusan pembeli makanan kemasan 4,397

berlabel/logo halal

PBC.2

Saya memiliki dana untuk membeli Sangat setuju
makanan kemasan berlabel/logo halal 4,410

yang saya inginkan

PBC.3

Saya memiliki waktu untuk membeli Sangat setuju
makanan kemasan berlabel/logo halal 4,452

yang saya inginkan.

M.1

Saya bersedia menunggu lebih lama Setuju
(antri) untuk membeli makanan kemasan 4,105
berlabel/logo halal

M.2

Saya bersedia menempuh perjalanan jauh Sangat setuju
untuk membeli makanan kemasan 4335
berlabel/logo halal (jika di lokasi sekitar ’

tidak ditemukan)

M.3

Saya bersedia membayar lebih mahal Sangat setuju
untuk membeli makanan kemasan 4,230

berlabel/logo halal

M.6

Saya bersedia merekomendasikan orang- Sangat setuju
orang lain untuk membeli makanan 4,498

kemasan berlabel/logo halal

Sumber: Hasil olahan data primer (2021)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan hasil data bahwa rata-rata
penilaian responden terhadap tanggapan yang diisi melalui kuesioner
adalah sangat setuju. Penilaian tertinggi responden berada pada item NS.1
dengan pernyataan “Orang tua saya merasa bahwa saya harus
mengonsumsi makanan kemasan berlabel/logo halal”, yaitu dengan skor
4,51. Penilaian terendah responden berada pada item R.5 dengan

pernyataan “Saya selalu mengingatkan orang dekat saya untuk
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4.4

441

menjalankan ibadah wajib”, yaitu dengan skor 3,774. Berdasarkan hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh orang tua
membuat seseorang merasa harus mengonsumsi makanan kemasan
berlabel/logo halal. Selain itu terdapat pengaruh lainnya yang membuat

seseorang berminat mengkonsumsi makanan kemasan berlabel/logo halal.

Analisis Data
Analisis Model Pengukuran attau Outer Model

Analisis outer model digunakan untuk mengetahui hasil uji
validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui apakah konstruk sudah memenuhi syarat untuk
dilanjutkan nya sebagai penelitian atau tidak. Berikut uji validitas yang

dilakukan oleh peneliti, diantaranya:

A. Convergent Validity
Convergent Validity merupakan model pengukuran dengan
item yang mempunyai nilai berdasarkan korelasi antara skor item dan
nilai konstruk. Indesk Convergent Validity dapat diukur dengan faktor
AVE, composite reliability, dan cronbachs alpha. Berikut merupakan

hasil indeks AVE, composite reliability, cronbachs alpha:

Tabel 4.7
Convergent Validity

AVE Composite Cronbachs

Reliability Alpha
Minat (M) 0,690 0,899 0,849
Label Halal (LB) 0,667 0,889 0,833
Religiusitas (R) 0,691 0,899 0,853
Citra (C) 0,631 0,872 0,809
Pengetahuan Halal (PH) | 0,646 0,846 0,733
Norma Subjektif (NS) 0,827 0,950 0,930
Sikap (S) 0,800 0,941 0,917
Persepsi Kontrol | 0,701 0,874 0,780
Perilaku (PBC)

Sumber: data primer diolah (2021)
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Berdasarkan tabel diatas, kriteria validitas dan reliabilitas suatu
variabel dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE)
dari masing-masing variabel. Suatu variabel dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi ketika nilai composite reliability diatas 0,7 dan
AVE berada diatas 0,5. Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa
seluruh variabel memenuhi composite reliability karena memiliki
nilai diatas angka yang direkomendasikan yakni 0,7 sehingga sudah

memenuhi kriteria reliabel.

Berikut merupakan nilai loading factor untuk data variabel

minat beli:
Tabel 4.8
Nilai Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading
M.1 0,849

] M.2 0,877
Minat =3 0,829
M.6 0,762

S.2 0,901

. S.3 0,886
Sikap 57 0,927
S5 0,922

NS.1 0,901

Norma NS.2 0,886
Subjektif | NS.3 0,927
NS.4 0,922

Persepsi PBC.1 0,695
Kontrol PBC.2 0,889
Perilaku PBC.3 0,910
LB.2 0,847

LB.3 0,845

Label Halal B4 0.753
LB.5 0,817

R.2 0,787

Religiusitas R.4 0,787
g R5 0,873
R.6 0,874
Pengetahuan | PH.3 0,798
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Halal | PH.A 0.831
PHS 0.782

C1 0.787

. C.2 0,787
Cira =3 0873
C5 0.874

Sumber: data primer diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas, model pengukuran Convergent

Validity dilihat berdasarkan outer model masing-masing variabel.

Dalam penelitian ini terdapat 8 variabel dengan menggunakan skala 1

sampai 5. Berikut merupakan hasil pengukuran outer model:

Variabel minat beli memenuhi standar Convergent Validity karena
berada di atas 0,7. Sehingga variabel minat beli dapat dikatakan
valid.

Variabel sikap memenuhi standar Convergent Validity karena
berada di atas 0,7. Sehingga variabel sikap dapat dikatakan valid.
Variabel norma subjektif memenuhi standar Convergent Validity
karena berada di atas 0,7. Sehingga variabel norma subjektif dapat
dikatakan valid.

Variabel persepsi kontrol perilaku memenuhi standar Convergent
Validity karena berada di atas 0,7. Pertanyaan X9.1 memiliki nilai
loading factor sebesar 0.695. Nilai tersebut masih dapat dikatakan
memenuhi standar Convergent Validity. Menurut Ghozali (2015),
data juga dapat dikatakan refleksif ketika loading 0,50 hingga
0,60. Sehingga variabel persepsi kontrol perilaku dapat dikatakan
valid.

Variabel label halal memenuhi standar Convergent Validity
karena berada di atas 0,7. Sehingga variabel label halal dapat
dikatakan valid.

Variabel religiusitas memenuhi standar Convergent Validity
karena berada di atas 0,7. Sehingga variabel religiusitas dapat
dikatakan valid.
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e Variabel

pengetahuan halal

memenuhi

standar Convergent

Validity karena berada di atas 0,7. Sehingga variabel pengetahuan

halal dapat dikatakan valid.

e Variabel citra memenuhi standar Convergent Validity karena

berada di atas 0,7. Sehingga variabel citra dapat dikatakan valid.

B. Discriminant Validity

Dalam melihat discriminant validity dapat dilihat melalui

Fornell Lacker Criterian Penilaian terhadap discriminant validity

salah satunya dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari average

variance extracted (AVE) untuk setiap variabel dengan korelasi antara

variabel satu dengan yang lain dalam model. Jika pada suatu model

AVE untuk setiap variabel lebih besar daripada korelasi antara

variabel satu dengan variabel lainnya, maka dapat dikatakan suatu

model memiliki discriminant validitiy yang baik (Ghozali & Latan,

2015). Berikut merupakan tabel discriminant validity Fornell Lacker

Criterian.

Tabel 4.9

Diskriminant Validity Fornell Lacker Criterian

. Label . Norma Persepsi L .
Citra Halal Minat Subjektif Kor_1tro| Pengetahuan | Religiusitas | Sikap
© (LH) (M) (NS) Perilaku | Halal (PH) (R) (S)
(PBC)

Citra (C) 0,794

Label Halal

(LH) 0,735 | 0,817

Minat (M) 0,556 | 0,558 | 0,830

Norma

Subjektif 0,482 | 0,482 | 0,596 0,909

(NS)

Persepsi

Kontrol 0,475 | 0431 | 0,511 0520 | 0,837

Perilaku

(PBC)
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Pengetahuan

Halal (PHy | | 0574 | 0577 | 0397 0.459 0,440 0.804
FFf)“g'“S'tas 0510 | 0515 | 0,505 0.476 0,370 0481 0,831
Sikap (S) | 0,561 | 0,517 | 0,601 0718 0,567 0521 0.608 | 0,895

Sumber: data primer dioleh (2021)

442

Berdasarkan nilai AVE pada tabel 4.13, dapat dilihat bahwa nilai
AVE variabel citra sebesar 0,631 maka akar AVE sebesar 0,794.
Variabel label halal memiliki nilai AVE sebesar 0,667 maka akar AVE
dari variabel label halal adalah 0,817. Variabel minat memiliki nilai AVE
sebesar 0,690 maka akar AVE dari variabel minat adalah 0,830. Variabel
norma subjektif memiliki nilai AVE sebesar 0,827 maka akar AVE dari
variabel norma subjektif adalah 0,909. Variabel persepsi kontrol perilaku
memiliki nilai AVE sebesar 0,701 maka akar AVE dari variabel persepsi
kontrol perilaku adalah 0,837. Variabel pengetahuan halal memiliki nilai
AVE sebesar 0,646 maka akar AVE dari variabel pengetahuan halal
adalah 0,804. Variabel religiusitas memiliki nilai AVE sebesar 0,691
maka akar AVE dari variabel religiusitas adalah 0,831. Variabel sikap
memiliki nilai AVE sebesar 0,800 maka akar AVE dari variabel sikap
adalah 0,898. Berdasarkan penjelasan tersebut maka seluruh variabel
memiliki nilai akar AVE lebih besar dari pada nilai AVE sehingga dapat

dikatakan model penelitian ini memiliki discriminant validity yang baik.

Analisis Model Strukturan atau Inner Model
Analisis model struktural dalam penelitian ini menggunakan 2

pengujian antara lain : R-squared, dan model fit.

A. R-Squared
R-squared digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel
laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang substantive. R-squared yang bernilai 0,75,

0,50, dan 0,25 dapat dikatakan bahwa model kuat, moderate, dan
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lemah (Ghozali & Latan, 2015). Berikut merupakan hasil data untuk

R-Squared:
Tabel 4.10
R-Squared
R Square Adjusted R Square
Minat (Y) 0,516 0,502

Sumber: data primer diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai R-
Squared sebesar 0,516. Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel
label halal, religiusitas, citra, pengetahuan halal, sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap variabel
minat beli sebesar 51,6 % dan sisanya 48,4 % dipengaruhi oleh
variabel lain diluar variabel penelitian ini. R-Squared penelitian ini
dapat juga dikatakan bahwa memiliki model yang moderate karena
0,516 lebih dari 0,50.

Model Fit

Kriteria model fit yakni nilai RMS Theta atau Root Mean
Square Theta kurang dari 0,102, nilai SRMR atau Standardized Root
Mean Square kurang dari 0,10 atau 0,08 dan nilai NFI lebih dari 0,9.

Berikut merupakan hasil analisis model fit:

Tabel 4.11
Model Fit
Fit Summary
Model Saturated Model Estimasi

SRMR 0,075 0,075
d ULS 2,597 2,597
d G 0,869 0,869
Chi-Square 1194,668 1194,668
NFI 0,773 0,773

Sumber: data primer diolah (2021)
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rms Theta
| rms Theta | 0,147 |
Sumber: data primer diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai rms Theta
0,147 > 0,102 dan nilai NFI 0,773 < 0,9. Maka berdasarkan kedua
penilaian tersebut, tidak memenuhi kriteria model fit. Namun
berdasarkan nilai SRMR atau Standardized Root Mean Square sebesar

0,075 < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa model fit dengan data.

4.4.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan apakah suatu
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut

merupakan model uji hipotesis:

Gambar 4.1

Model Hipotesis
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah suatu hipotesis
diterima atau ditolak dapat dilakukan dengan membandingkan nilai P-
Values dengan tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%. Ketika p-value
variabel independen kurang dari tingkat signifikansi 0,1 atau 10% maka
Ho ditolak, berarti variabel independen terhadap dependen berpengaruh
positif dan signifikan. Namun ketika p-value variabel independen lebih
dari tingkat signifikansi 0,1 atau 10% maka Ho diterima, berarti variabel

independen terhadap dependen tidak berpengaruh positif dan signifikan.

Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis

Sampel | Rata-rata | Standar -
Asli Sampel Deviasi 2; /Sst_?gsEtl\l; |()| P Values
(O) (M) (STDEV)
Citra (X3) ->
Minat (Y) 0,142 0,158 0,110 1,285 0,199
Label Halal (X1) -
> Minat () 0,197 0,181 0,104 1,901 0,058
Norma Subjektif
(X7) -> Minat (Y) 0,243 0,242 0,092 2,659 0,008
PBC (X9) ->
Minat (Y) 0,157 0,164 0,070 2,237 0,026
Pengetahuan
Halal (X5) -> -0,111 -0,108 0,069 1,617 0,107
Minat (Y)
Religiusitas (X2) -
> Minat () 0,129 0,129 0,067 1,926 0,055
Sikap (X8) ->
Minat (Y) 0,135 0,126 0,079 1,707 0,088

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hubungan antara

variabel independen dengan dependen dalam penelitian minat pelajar atau

mahasiswa dalam membeli makanan kemasan halal di Pulau Jawa sebagai

berikut:

e Variabel sikap memiliki nilai P-Values sebesar 0,088 kurang dari

tingkat signifikansi 10% atau 0,1 maka menolak Ho dan menerima
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Ha, sehingga variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli makanan halal.

Variabel norma subjektif memiliki nilai P-values sebesar 0,008 kurang
dari tingkat signifikansi 10% atau 0,1 maka menolak Ho dan
menerima Ha, sehingga variabel norma subjektif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli makanan halal.

Variabel persepsi kontrol perilaku (PBC) memiliki nilai P-values
sebesar 0,026 kurang dari tingkat signifikansi 10% atau 0,1 maka
menolak Ho dan menerima Ha, sehingga variabel persepsi kontrol
perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan halal.

Variabel label halal memiliki nilai P-Values sebesar 0,058 kurang dari
tingkat signifikansi 10% atau 0,1 maka menolak Ho dan menerima
Ha, sehingga variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli makanan halal.

Variabel religiusitas memiliki nilai P-Values sebesar 0,055 kurang
dari tingkat signifikansi 10% atau 0,1 maka menolak Ho dan
menerima Ha, sehingga variabel religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli makanan halal.

Variabel pengetahuan halal memiliki nilai P-Values sebesar 0,107
lebih dari tingkat signifikansi 10% atau 0,1 maka menerima Ho dan
menolak Ha, sehingga variabel pengetahuan halal tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli makanan halal.

Variabel citra memiliki nilai P-Values sebesar 0,199 lebih dari tingkat
signifikansi 10% atau 0,1 maka menerima Ho dan menolak Ha,
sehingga variabel citra tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat beli makanan halal.
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4.4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data

A. Sikap berpengaruh terhadap minat beli

Hasil uji hipotesis variabel sikap terhadap minat beli makanan
kemasan halal mempunyai nilai sampel asli sebesar 0,135 dan p-values
0,0888. Nilai 0,088 kurang dari tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka variabel tersebut diartikan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sikap dengan minat beli
makanan kemasan halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau
Jawa. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bashir (2019), Lim et al. (2020), Mafabi et al. (2017), Mukhtar &
Butt (2012), Sudarsono & Nugrohowati (2020) yang mengungkapkan
bahwa terdapat pengaruh positif antara sikap dan minat membeli makanan
halal. Karakteristik identitas responden Muslim penelitian ini berdasarkan
latar belakang jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan provinsi asal.
Sehingga responden berjenis kelamin perempuan, memiliki latar belakang
pendidikan sarjana, pekerjaan pelajar atau mahasiswa, dan berasal dari
provinsi Jawa Tengah mengerti konsekuensi ketika mengkonsumsi
makanan halal akan memperoleh pahala dan akan memperoleh dosa ketika
mengkonsumsi makanan haram, sehingga mahasiswa Muslim akan lebih
berhati-hati (Abdul-Talib & Razak, 2013). Selain itu keinginan untuk
mengkonsumsi makanan halal tidak hanya memenuhi ketentuan islam
tetapi makanan halal juga menjamin kesehatan, kebersihan, dan keamanan
(Awan et al.,, 2015). Maka perusahaan perlu memahami bahwa
mengkonsumsi makanan halal merupakan gaya hidup bagi mahasiswa
Muslim. Perusahaan tidak perlu ragu untuk mengembangkan produk
makanan kemasan halal bagi mahasiswa Muslim. Inovasi perlu dilakukan
setiap saat untuk menghasilkan makan kemasan halal yang sesuai dengan

kebutuhan mahasiswa Muslim.

B. Norma subjektif berpengaruh terhadap minat beli
Hasil uji hipotesis variabel norma subjektif terhadap minat beli

mempunyai nilai sampel asli sebesar 0,243 dan p-values 0,008. Nilai 0,008
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kurang dari tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%. Berdasarkan uji
hipotesis, maka variabel tersebut diartikan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara norma subjektif dengan minat beli makanan kemasan
halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alam & Sayuti (
2011), Destiana & Tairas (2021), Elseidi (2018), Lim et al. (2020),
Mukhtar & Butt (2012). Karakteristik identitas responden Muslim
penelitian ini berdasarkan latar belakang jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, dan provinsi asal. Sehingga responden berjenis kelamin
perempuan, memiliki latar belakang pendidikan sarjana, pekerjaan pelajar
atau mahasiswa, dan berasal dari provinsi Jawa mudah terpengaruh emosi
dalam memilih makanan. Makanan kemasan yang dikonsumsi oleh
masyarkat sekitar akan mendorong mahasiswa Muslim untuk membeli
makanan tersebut. Maka makanan kemasan yang dipilih oleh mahasiswa
Muslim memiliki kemiripan dengan orang terdekat seperti keluarga,
teman, dan orang penting bagi mahasiswa Muslim. Bagi perusahaan, ini
menggambarkan bahwa target untuk mempromosikan produk makanan
kemasan halal bukanlah individu mahasiswa Muslim tetapi orang-orang
terdekat bagi mahasiswa Muslim. Produk makanan kemasan halal yang

mencirikan keluarga atau kelompok mahasiswa Muslim perlu diproduksi.

. Persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat beli

Hasil uji hipotesis variabel persepsi kontrol perilaku terhadap
minat beli mempunyai sampel asli sebesar 0,157 dan nilai p-values 0,026.
Nilai 0,026 kurang dari tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%.
Berdasarkan uji hipotesis, maka variabel tersebut diartikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kontrol perilaku dengan
minat beli makanan kemasan halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di
Pulau Jawa. Karakteristik identitas responden Muslim penelitian ini
berdasarkan latar belakang jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan

provinsi asal. Sehingga responden berjenis kelamin perempuan, memiliki
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latar belakang pendidikan sarjana, pekerjaan pelajar atau mahasiswa, dan
berasal dari provinsi Jawa Tengah memiliki persepsi bahwa mereka dapat
menentukan pilihan makanan kemasan halal yang akan dibeli. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alam &
Sayuti (2011), Destiana & Tairas (2021), Lim et al. (2020), Mafabi et al.
(2017), Marmaya et al. (2019), Sherwani et al. (2018). Perusahaan
makanan kemasan halal perlu menghasilkan makanan kemasan halal yang
mengedepankan brand image makanan bagi mahasiswa Muslim yang

mandiri, inovatif, dan cerdas.

. Label halal berpengaruh terhadap minat beli

Hasil uji hipotesis variabel label halal terhadap minat beli
mempunyai nilai sampel asli sebesar 0,197 dan p-values sebesar 0,058.
Nilai 0,058 kurang dari tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%.
Berdasarkan uji hipotesis, maka variabel tersebut diartikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara label halal dengan minat beli
makanan kemasan halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau
Jawa. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bashir (2019), Mutmainah (2018), Purwanto et al. (2021), Riski et al.
(2019), Setyaningsih & Marwansyah (2019), Usman et al. (2021).
Karakteristik identitas responden Muslim penelitian ini berdasarkan latar
belakang jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan provinsi asal. Sehingga
responden Muslim berjenis kelamin perempuan, memiliki latar belakang
pendidikan sarjana, pekerjaan pelajar atau mahasiswa, dan berasal dari
provinsi Jawa Tengah menjadikan label halal sebagai pertimbangan dalam
memilih makanan kemasan yang akan dibeli oleh mahasiswa Muslim.
Pada dasarnya makanan kemasan identik dengan makanan sehat, bersih,
aman (Abdul-Talib & Razak, 2013; Awan et al., 2015). Hal ini tidak
berarti bahwa halal MUI lebih diperhatikan untuk dipilih dan dibeli bagi
mahasiswa Muslim. Makanan kemasan yang berlabel halal MUI lebih
diperhatikan untuk dipilih dan dibeli bagi mahasiswa Muslim. Hal ini

menunjukan bahwa perusahaan makanan kemasan perlu memperhatikan
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label halal dengan logo halal sebagai elemen penting bagi mahasiswa

Muslim untuk memilih makanan kemasan.

. Religiusitas berpengaruh terhadap minat beli

Hasil uji hipotesis variabel religiusitas terhadap minat beli
mempunyai nilai sampel asli sebesar 0,129 dan p-values 0,055. Nilai 0,055
kurang dari tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%. Berdasarkan uji
hipotesis, maka variabel tersebut diartikan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara religiusitas dengan minat beli beli makanan kemasan
halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh A. N. Ahmad et al.
(2015), Mukhtar & Butt (2012), Mutmainah (2018), Sudarsono &
Nugrohowati (2020), Usman et al. (2021). Karakteristik identitas
responden Muslim penelitian ini berdasarkan latar belakang jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, dan provinsi asal. Sehingga nilai-nilai Islam
mempengaruhi perilaku responden Muslim berjenis kelamin perempuan,
memiliki latar belakang pendidikan sarjana, pekerjaan pelajar atau
mahasiswa, dan berasal dari provinsi Jawa Tengah dalam aktivitas sehari-
hari seperti aktivitas produksi maupun konsumsi. Ketaatan terhadap ajaran
Islam membuat mereka harus berhati-hati dalam membeli makanan yang
akan dikonsumsi (Ali et al., 2018; Sherwani et al., 2018). Semakin taat
kepada ajaran agama Islam, maka mahasiswa Muslim akan lebih berhati-
hati dalam memilih makanan kemasan yang akan dibeli. Perusahaan
makanan kemasan perlu menyakinkan mahasiswa Muslim dengan
memberikan informasi yang menonjol tentang makanan kemasan halal

dengan konsep yang lebih elegan dan modern.

. Pengetahuan halal berpengaruh terhadap minat beli

Hasil uji hipotesis variabel pengetahuan halal terhadap minat beli
mempunyai nilai sampel asli sebesar —0,111 dan p-values 0,107. Nilai
0,107 lebih dari tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%. Berdasarkan uji

hipotesis, maka variabel tersebut diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh
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positif dan signifikan antara pengetahuan halal dengan minat beli makanan
kemasan halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Aziz & Chok (2013), Sudarsono &
Nugrohowati  (2020) yang mengidentifikasi bahwa pengetahuan halal
berpengaruh positif terhadap minat membeli makanan halal. Namun,
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh A. N.
Ahmad et al. (2015) yang mengidentifikasi bahwa pengetahuan halal tidak
mempengaruhi niat dalam membeli makanan halal. Makanan dalam
kemasan yang dikonsumsi mahasiswa Muslim rata-rata adalah jajanan
cepat saji yang dibeli di minimarket dan mall. Mahasiswa Muslim
membeli makanan kemasan bukan untuk dikonsumsi sehari-hari.
Karakteristik identitas responden Muslim penelitian ini berdasarkan latar
belakang jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan provinsi asal. Sehingga
kondisi ini mengakibatkan responden Muslim berjenis kelamin
perempuan, memiliki latar belakang pendidikan sarjana, pekerjaan pelajar
atau mahasiswa, dan berasal dari provinsi Jawa kurang memiliki niat
untuk mengetahui makanan kemasan yang akan dibeli. Maka pilihan
mahasiswa Muslim dalam membeli makanan kemasan halal adalah karena
mengikuti orang-orang disekitarnya. Supaya meningkatkan intensitas
mahasiswa Muslim memilih makanan kemasan halal, perusahaan perlu
meningkatkan promosi dikalangan mahasiswa Muslim. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menggunakan media sosial sebagai alat promosi yang
ditujukan kepada mahasiswa Muslim. Informasi produk yang mudah
diingat, sederhana, dan menarik akan mudah diterima oleh mahasiswa

Muslim.

. Citra berpengaruh terhadap minat beli

Hasil uji hipotesis variabel citra terhadap minat beli mempunyai
nilai sampel asli sebesar 0,142 dan p-values 0,199. Nilai 0,199 lebih dari
tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%. Berdasarkan uji hipotesis, maka
variabel tersebut diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara citra dengan minat beli makanan kemasan halal oleh
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pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa. Karakteristik identitas
responden Muslim penelitian ini berdasarkan latar belakang jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, dan provinsi asal. Sehingga Hasil pengujian ini
menunjukan bahwa responden Muslim berjenis kelamin perempuan,
memiliki latar belakang pendidikan sarjana, pekerjaan pelajar atau
mahasiswa, dan berasal dari provinsi Jawa Tengah dalam membeli
makanan kemasan halal kurang memperhatikan brand image. Makanan
dalam kemasan bukanlah makanan pokok yang dikonsumsi oleh
mahasiswa Muslim setiap hari. Makanan kemasan hanya dikonsumsi pada
waktu-waktu tertentu atau pada waktu-waktu khusus bagi mahasiswa
Muslim. Dengan demikian, konsumen muslim memutuskan untuk
membeli makanan kemasan halal dengan melihat produk yang dijual
bukan merek atau brand image. Hasil ini sesuai dengan temuan yang
mengungkapkan bahwa pengetahuan halal tidak mempengaruhi niat
membeli makanan kemasan halal. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Nurhasanah dan Hariyani (2017) yang mengungkapkan bahwa brand
image atau citra tidak mempengaruhi niat membeli makanan kemasan
halal. Maka perusahaan membutuhkan inovasi dengan strategi yang untuk
menonjolkan brand image atau citra unik sebagai makanan kemasan halal

yang cocok untuk mahasiswa Muslim.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sikap, norma

subjektif, persepsi kontrol perilaku, label halal, religiuisitas, pengetahuan

halal, dan citra terhadap minat membeli makanan kemasan halal oleh

pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa. Berdasarkan analisis dan

pembahasan, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

Hasil uji hipotesis variabel sikap terhadap minat beli mempunyai nilai
p-values sebesar 0,088. Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara sikap dengan minat beli makanan kemasan halal
oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa.

Hasil uji hipotesis variabel norma subjektif terhadap minat beli
mempunyai nilai p-values sebesar 0,008. Nilai tersebut berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara norma subjektif
dengan minat beli makanan kemasan halal oleh pelajar atau
mahasiswa Muslim di Pulau Jawa.

Hasil uji hipotesis variabel persepsi kontrol perilaku terhadap minat
beli mempunyai nilai p-values sebesar 0,026. Nilai tersebut berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kontrol
perilaku dengan minat beli makanan kemasan halal oleh pelajar atau
mahasiswa Muslim di Pulau Jawa.

Hasil uji hipotesis variabel label halal terhadap minat beli mempunyai
nilai p-values sebesar 0,058. Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara label halal dengan minat beli makanan
kemasan halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa.
Hasil uji hipotesis variabel religiusitas terhadap minat beli mempunyai
nilai p-values sebesar 0,055. Nilai tersebut berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara religiusitas dengan minat beli beli
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makanan kemasan halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau
Jawa.

Hasil uji hipotesis variabel pengetahuan halal terhadap minat beli
mempunyai p-values sebesar 0,107. Nilai tersebut berarti tidak
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan halal
dengan minat beli makanan kemasan halal oleh pelajar atau
mahasiswa Muslim di Pulau Jawa.

Hasil uji hipotesis variabel citra terhadap minat beli mempunyai p-
values sebesar 0,199. Nilai tersebut berarti tidak terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara citra dengan minat beli makanan kemasan

halal oleh pelajar atau mahasiswa Muslim di Pulau Jawa.

5.2 Batasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses

penelitian in, terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat

menjadi salah satu faktor untuk kedepan nya lebih diperhatikan lagi oleh

peneliti-peneliti yang akan datang dalam menyempurnakan penelitian nya.

Hal tersebut dikarenakan penelitian ini sendiri memiliki kekurangan yang

perlu terus diperbaiki oleh peneliti-peneliti kedepannya. Berikut batasan-

batasan dalam penelitian, diantaranya:

Dalam penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi minat beli makanan kemasan halal, penelitian ini
hanya menggunakan faktor theory planned behavior, label halal,
religiusitas, pengetahuan halal, dan citra. Sedangkan terdapat banyak
faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli makanan kemasan
halal.

Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak menyatakan pendapat responden
yang sebenarnya. Hal tersebut terjadi dikarenakan terdapat perbedaan

pemikiran, anggapan, pemahaman setiap responden, serta faktor lain
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seperti kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam
kuesioner.

Penelitian ini menggunakan responden mahasiswa atau pelajar yang
berdomisili di Pulau Jawa saja. Hal ini dikarenakan dari hasil data
yang didapat hanya Pulau Jawa yang berpotensial untuk diteliti dari

seluruh daerah yang menjadi target objek penelitian.

5.3 Saran

Peneliti dengan beberapa pertimbangan menyarankan bagi peneliti

yang akan melakukan penelitian dengan topik serupa untuk:

Disarankan bagi perusahaan, dengan melihat norma subjektif yang
paling berpengaruh terhadap minat pelajar atau mahasiswa dalam beli
makanan kemasan halal. Perusahaan dapat membuat suatu strategi
dengan menetapkan target promosi produk makanan kemasan yakni
orang-orang terdekat bagi mahasiswa Muslim. Selain itu juga dapat
membuat produk makanan kemasan halal yang mencirikan keluarga
atau kelompok mahasiswa Muslim seperti dapat dikonsumsi bersama
baik orang tua maupun anak kecil.

Disarankan penelitian yang akan datang, peneliti menggunakan faktor
lain selain theory planned behavior, label halal, religiusitas,
pengetahuan halal, dan citra. Dikarenakan terdapat banyak faktor
yang dapat mempengaruhi minat membeli makanan kemasan halal.
Disarankan penelitian yang akan datang dalam pengambilan data
tidak hanya sebatas menyebarkan kuesioner tetapi jika kondisi
memungkinkan disertai dengan melakukan wawancara terhadap
subjek yang dijadikan penelitian.

Disarankan peneliti yang akan datang dapat menyebarkan kuesioner
dengan jangkauan yang lebih luas, sehingga kuesioner dapat tersebar
secara merata dan responden tidak hanya berasal dari Pulau Jawa.
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e Kalimantan Barat
e Kalimantan Selatan
e Kalimantan Timur
e Kalimantan Utara
e Sulawesi Utara

e Gorontalo

e Sulawesi Tengah
e Sulawesi Barat

e Sulawesi Selatan

e Sulawesi Tenggara
e Maluku

e Maluku Utara

e Maluku Barat

e Papua Barat

e Papua

Petunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut pendapat anda untuk setiap pernyataan
yang diberikan keterangan :

kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin

1 = Sangat Tidak setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)
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3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

Minat

No

1 Saya bersedia menunggu lebih lama (antri) untuk membeli
makanan kemasan berlabel/logo halal

2 Saya bersedia menempuh perjalanan jauh untuk membeli
makanan kemasan berlabel/logo halal (jika di lokasi
sekitar tidak ditemukan)

3 Saya bersedia membayar lebih mahal untuk membeli
makanan kemasan berlabel/logo halal

4 | Saya bersedia merekomendasikan orang-orang lain untuk
membeli makanan kemasan berlabel/logo halal

Sikap

No

1 Saya akan menyarankan keluarga dan kerabat untuk
mengonsumsi makanan kemasan berlabel/logo halal

2 Saya akan mengingatkan keluarga dan kerabat agar selalu
mengonsumsi makanan kemasan berlabel/logo halal

3 Saya akan merekomendasikan kepada teman-teman saya
untuk menginsumsi makanan kemasan berlabel/logo halal

4 Mengonsumsi makanan kemasan berlabel logo halal
menjadi gaya hidup saya.
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Norma Subjektif

No

1

Orang tua saya merasa bahwa saya harus mengonsumsi

makanan kemasan berlabel/logo halal

2 Saudara saya merasa bahwa saya harus mengonsumsi
makanan kemasan berlabel/logo halal

3 Sahabat saya merasa bahwa saya harus mengonsumsi
makanan kemasan berlabel/logo halal

4 Orang-orang yang kenal baik dengan saya merasa bahwa

saya harus mengonsumsi makanan kemasan berlabel/logo

halal

Persepsi Kontrol Perilaku

No

Saya memiliki kendali dalam mengambil keputusan

pembeli makanan kemasan berlabel/logo halal,

Saya memiliki dana untuk membeli makanan kemasan

berlabel/logo halal yang saya inginkan

Saya memiliki waktu untuk membeli makanan kemasan

berlabel/logo halal yang saya inginkan

Label Halal

No

Label/logo halal membuat saya percaya bahwa bahan-
bahan yang digunakan untuk membuat makanan kemasan

berkualitas

92




2 Label/logo halal menjadikan saya yakin bahwa makanan
kemasan diproduksi dengan standar tinggi

3 Label/logo halal menegaskan saya bahwa makanan
kemasan dipasarkan/dijual sesuai dengan ketentuan Islam

4 Label/logo halal menyakini saya bahwa makanan
kemasan sesuai dengan kebutuhan saya

Religiusitas

No

1 Saya selalu menjalankan semua perintah agama Islam
dalam hidup saya

2 | Saya selalu rajin menjalankan ibadah wajib seperti seperti
sholat dan puasa Ramadhan

3 Saya selalu mengingatkan orang dekat saya untuk
menjalankan ibadah wajib

4 Saya selalu mengajak orang di sekitar saya untuk
mengonsumsi makanan yang sesuai dengan nilai Islam.

Pengetahuan Halal

No

1 Saya mengetahui dalam memproduksi makanan kemasan
berlabel/logo halal tidak boleh mengandung unsur riba,
maisir, ghorar, dan manipulatif

2 Saya mengetahui untuk memasarkan makanan kemasan

berlabel/logo halal harus jujur, ramah , bersih dan sehat,
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Saya mengetahui perusahaan yang memproduksi makanan
kemasan berlabel/logo halal memiliki reputasi dalam
mengembangkan usaha dan bisnis yang sesuai dengan

nilai Islam.

Citra

Makanan kemasan berlabel/logo halal adalah makanan
yang mudah dikenali

2 Makanan kemasan berlabel/logo halal adalah makanan
yang memberi kesan baik

3 Makanan kemasan berlabel/logo halal adalah makanan
yang kualitasnya memiliki reputasi

4 Makanan kemasan berlabel/logo halal adalah makan yang

meningkatkan kepercayaan diri saya.
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Lampiran 2 Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Responden
1 Laki-Laki 42 17,57%
2 Perempuan 197 82,43%
Jumlah 239 100,00%
b. Pendidikan
No Jenis Pendidikan Jumlah Persentase (%0)
Responden
1 SMP 5 2,09 %
2 SMA 87 36,40 %
3 Diploma 23 9,62 %
4 Sarjana 124 51,88 %
5 Master 0 0
6 Doktor 0 0
Jumlah 239 100,00%
c. Pekerjaaan
NO Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%0)
Responden
1 Pelajar atau Mahasiswa 239 100,00 %
Jumlah 239 100,00 %
d. Provinsi Asal
NO Provinsi Jumlah Persentase (%)
Responden
1 Jawa Barat 67 28,03 %
2 Jawa Tengah 111 46,44 %
3 Jawa Timu 61 25,52 %
Jumlah 239 100,00 %
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Lampiran 3 Uji Deskriptif

Item Rata-Rata | Kriteria

Label/logo halal membuat saya percaya Sangat
LHo bahwa bahan-bahan yang digunakan 4230 setuju

untuk membuat makanan kemasan

berkualitas

Label/logo halal menjadikan saya yakin Setuju
LH.3 | bahwa makanan kemasan diproduksi 4,105

dengan standar tinggi

Label/logo halal menegaskan saya bahwa Sangat
LH.4 | makanan kemasan dipasarkan/dijual 4,448 | setuju

sesuai dengan ketentuan Islam

Label/logo halal menyakini saya bahwa Setuju
LH.5 | makanan kemasan sesuai dengan 4,197

kebutuhan saya

Saya selalu menjalankan semua perintah Setuju
R.2 3,929

agama Islam dalam hidup saya

Saya selalu rajin menjalankan ibadah Sangat
R.4 wajib seperti seperti sholat dan puasa 4,280 | Setuju

Ramadhan
RE Saya selalu mengingatkan orang dekat 3,774 Setuju

saya untuk menjalankan ibadah wajib

Saya selalu mengajak orang di sekitar Setuju
R.6 saya untuk mengonsumsi makanan yang 4,046

sesuai dengan nilai Islam
c1 Makanan kemasan berlabel/logo halal 4331 Sangat

adalah makanan yang mudah dikenali setuju

Makanan kemasan berlabel/logo halal Sangat
C2 adalah makanan yang memberi kesan 4,414 | setuju

baik
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Makanan kemasan berlabel/logo halal Setuju
C.3 adalah makanan yang kualitasnya 4,113

memiliki reputasi

Makanan kemasan berlabel/logo halal Srtuju
C5 adalah makan yang meningkatkan 3,858

kepercayaan diri saya.

Saya mengetahui dalam memproduksi Setuju
PH.3 makanan kemasan berlabel/logo halal 3,950

tidak boleh mengandung unsur riba,

maisir, ghorar, dan manipulatif.

Saya mengetahui untuk memasarkan Sangat
PH.4 | makanan kemasan berlabel/logo halal 4,297 | setuju

harus jujur, ramah , bersih dan sehat

Saya mengetahui perusahaan yang Setuju

memproduksi makanan kemasan
PH.6 | berlabel/logo halal memiliki reputasi 3,962

dalam mengembangkan usaha dan bisnis

yang sesuai dengan nilai Islam.

Orang tua saya merasa bahwa saya harus Sangat
NS.1 | mengonsumsi makanan kemasan 4,510 | setuju

berlabel/logo halal

Saudara saya merasa bahwa saya harus Sangat
NS.2 | mengonsumsi makanan kemasan 4,469 | setuju

berlabel/logo halal

Sahabat saya merasa bahwa saya harus Sangat
NS.3 | mengonsumsi makanan kemasan 4,331 | setuju

berlabel/logo halal

Orang-orang yang kenal baik dengan Sangat
NS.4 | saya merasa bahwa saya harus 4,351 | setuju

mengonsumsi makanan kemasan

97




berlabel/logo halal

Saya akan menyarankan keluarga dan Sangat
S.2 kerabat untuk mengonsumsi makanan 4,410 | setuju

kemasan berlabel/logo halal

Saya akan menyarankan keluarga dan Sangat
S.3 kerabat untuk mengonsumsi makanan 4,322 | setuju

kemasan berlabel/logo halal

Saya akan merekomendasikan kepada Sangat
S4 teman-teman saya untuk menginsumsi 4,201 | setuju

makanan kemasan berlabel/logo halal

Mengonsumsi makanan kemasan Sangat
S5 berlabel/;ogo halal menjadi gaya hidup 4,385 | setuju

saya.

Saya memiliki kendali dalam mengambil Sangat
PBC.1 | keputusan pembeli makanan kemasan 4,397 | setuju

berlabel/logo halal

Saya memiliki dana untuk membeli Sangat
PBC.2 | makanan kemasan berlabel/logo halal 4,410 | setuju

yang saya inginkan

Saya memiliki waktu untuk membeli Sangat
PBC.3 | makanan kemasan berlabel/logo halal 4,452 | setuju

yang saya inginkan.

Saya bersedia menunggu lebih lama Setuju
M.1 (antri) untuk membeli makanan kemasan 4,105

berlabel/logo halal

Saya bersedia menempuh perjalanan jauh Sangat
M2 untuk membeli makanan kemasan 4335 setuju

berlabel/logo halal (jika di lokasi sekitar

tidak ditemukan)
M.3 Saya bersedia membayar lebih mahal 4,230 | Sangat
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untuk membeli makanan kemasan setuju

berlabel/logo halal

Saya bersedia merekomendasikan orang- Sangat
M.6 orang lain untuk membeli makanan 4,498 | setuju

kemasan berlabel/logo halal
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Lampiran 4 (Output PLS)
a. Convergent Validity

AVE Composite Cronbachs
Reliability Alpha
Minat (M) 0,690 0,899 0,849
Label Halal (LB) 0,667 0,889 0,833
Religiusitas (R) 0,691 0,899 0,853
Citra (C) 0,631 0,872 0,809
Pengetahuan Halal (PH) 0,646 0,846 0,733
Norma Subjektif (NS) 0,827 0,950 0,930
Sikap (S) 0,800 0,941 0,917
Persepsi Kontrol | 0,701 0,874 0,780
Perilaku (PBC)
b. Outer Loading
Variabel Indikator Outer Loading
M.1 0,849
. M.2 0,877
Minat 13 0,829
M.6 0,762
S.2 0,901
. S.3 0,886
Sikap 55 0,027
S.5 0,922
NS.1 0,901
Norma NS.2 0,886
Subjektif | NS.3 0,927
NS.4 0,922
Persepsi PBC.1 0,695
Kontrol PBC.2 0,889
Perilaku PBC.3 0,910
LB.2 0,847
LB.3 0,845
Label Halal B4 0.753
LB.5 0,817
R.2 0,787
Religiusitas R4 0,787
R.5 0,873
R.6 0,874
Pengetahuan PH.3 0,798
Halal PH.4 0,831
PH.5 0,782
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Cl 0,787
. C.2 0,787
Cira &3 0,873
C5 0,874
c. Diskriminant Validity
) Label . Norma Persepsi L .
Citra Halal Minat Subiektif Kontrol | Pengetahuan | Religiusitas | Sikap
© (LH) (M) (NS§ Perilaku | Halal (PH) (R) (S)
(PBC)
Citra (C) 0,794
Label Halal
(LH) 0,735 0,817
Minat (M) 0,556 0,558 | 0,830
Norma
Subjektif 0,482 0,482 | 0,596 0,909
(NS)
Persepsi
Kontrol 0475| 0431| 0511 0520| 0837
Perilaku
(PBC)
Pengetahuan
Halal (PH) 0,574 0,577 | 0,397 0,459 0,440 0,804
?Ff)"g'us'tas 0510| 0515| 0,505 0476| 0,370 0,481 0,831
Sikap (S) 0,561 0,517 | 0,601 0,718 0,567 0,521 0,608 | 0,895
d. R-squared
R Square Adjusted R Square
Minat (Y) 0,516 0,502
e. Model Fit
Fit Summary
Model Saturated | Model Estimasi
SRMR 0,075 0,075
d ULS 2,597 2,597
d G 0,869 0,869
Chi-Square 1194,668 1194,668
NFI 0,773 0,773
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f.

rms Theta

| rms Theta 0,147
Uji Hipotesis
Sampel | Rata-rata | Standar -
Asli Sampel Deviasi -I(; /Sst_?gsél\l; |()| P Values
(O) (M) (STDEV)
Citra (X3) ->
Minat () 0,142 0,158 0,110 1,285 0,199
Label Halal (X1) -
> Minat () 0,197 0,181 0,104 1,901 0,058
Norma Subjektif
(X7) -> Minat (Y) 0,243 0,242 0,092 2,659 0,008
PBC (X9) ->
Minat () 0,157 0,164 0,070 2,237 0,026
Pengetahuan
Halal (X5) -> -0,111 -0,108 0,069 1,617 0,107
Minat (Y)
Religiusitas (X2) -
> Minat () 0,129 0,129 0,067 1,926 0,055
Sikap (X8) ->
Minat (Y) 0,135 0,126 0,079 1,707 0,088
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